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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia sebagai wakil Tuhan di muka b;.lﬁli (Kholifah Allah al ard), dia
diberikan bekal akal sehat sebagai anugerah istimewa untuk dipergunakan dalam
merealisasikan keinginan, yaitu berupa daya dan karsanya, sehingga mampu
merubah dan mengelola isi alam ini (yang dipergunakan bagi manusia) sesuai apa
yang diinginkan demi kemaslahatan umat, baik berupa pembangunan ataupun
dalam bentuk yang lainnya Kefitrahan (kebersihan) manusia itu dibawa sejak
manusia lahir dan berbicara, sesuai dengan hadist Nabi saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Baihagi. h : .
Ol Alusbdas o 3= GAab o by sl 7
Ao Lol il magl sy,

“Setiap manusia yang lahir, mereka itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci
bersih), maka lantaran orang tuanyalah anak itu menjadi yahudi, nasrani, atau
majusi”. (Syayid Ahmad Hasimi; 130),

Kondisi kefitrahan yang demikian tersebut dapat berubah apabila
dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian manusia mempunyai potensi yang sama
untuk berbuat (baik atan buruk) tergolong dominasi rangsangan yang diterima.
Itulah sebabnya manusia yang disebut sebagai Human Condition artinya

lingkungan dapat memberikan wama dan corak tertentu dalam memberikan
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karakteristik fisik maupun lingkungan non fisik (ideologi). (Thomas F. O’dea,
1990 :1).

_ Seiring dengan kemajuan industrialisasi dan perkembangan teknologi
yax;g semakin pesat telah membawa banyak perubahan bagi masyarakat baik cara
berfikir, sikap dan tingkah - laku. pada suatu sisi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan pertumbuhan ekonomi menimbulkan dampak bukan hanya
memperburuk sistem ekologi tetapi juga psikis masyarakat. (Penerangan Agama
Islam, 1998 : 7).

Dr. M. Utaman Najati berpendapat :

“Perubahan pikiran merupakan langkah pertama dan primer guna mengubah
kepribadian dan tingkah laku manusia. Namun untuk mempelajari tingkah laku
barupun diperlukan pratek dalam waktu yang lama. Atau dengan kata lain perlu
latihan, sehingga tingkah laku itu menjadi mapan.”

Dalam mendidik kepribadian manusia dan mengubah tingkah laku
mereka, Al-Qur’an memakai metode penetrapan dan pemraktekkan pikiran,
kebiasaan, dan tingkah laku baru yang hendak ditanamkan dalam diri mereka.
Olen karena itu, Aliah mewajibkan berbagai ibadah: sholat, puasa, zakat dan haji.
Pelaksanaan ibadah-ibadah itu dalam waktu-waktu tertentu mengajari si Mukmin
untuk taat kepada Allah, melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan selalu
menghadap kepada-Nya dengan sepenuh hati. (Dr. M. Utsman Najati, 1998 : 306-
307).

Dari sekian ibadah yang paling utama adalah melaksanakan sholat.
Bahkan ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa amalan yang utama dan yang

pertama di hisab pada hari pembalasan nanti adalah sholat.
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Sholat pada prinsipnya mengerjakan norma-norma yang didasari oleh nilai
yang baik yang akan memancarkan motivasi kerja yang baik pula, sehingga dari
dorongdidorongan yangbaik it akan timbul semangat produktivites kerja yang-pada
gilirannya penghargaan terhadap waktupun sangat diperhatikan.

Firman Allah dalam surat Al Ashr 103 (3) berbunyi :
AL a8y O Lalhss gl 5 I s Bl BT aanly
| S ha
“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian kecuali érang—orang

yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran ” (Depag RI, 1995 : 1099)

Firman Allsh tersebut di atas sudah jelas, bahwa Islam menganjurkan
pengikutnya agar pandai menggunakan waktu egar tidak termasuk golongan orang y ang
rugi, disamping itu juga menganjurkan pengikutnya untuk menegakkan kebenaran dengan
penuh kesabaran.

Tapi pada kenyataannya yang ada sekarang ini, amat sedikit sekali orang-orang
yang sadar akan amanai Allah tersebut, hal ini teroukti masih banyak keluhan-keiuhan
dan penyelewengan yang dikerjakan oleh sebagian pekerja, baik di- pabrik, industri,
perusahaan, instansi dan lain-lain.

Melihat realitas yang ada di desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo, bahwa desa ini merupakan sentra industri sandal, kerena di desa tersebut
banyak perusahaan sandal baik skala kecil, menengah manpun atas yang kesemuanya
memproduksi sandal dengan merek umum atan merek pribadi bagi tapi tidak punya hak

paten (register).
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 Adanya industri sandal di desa Wedoro sekitar tahun 60an dan
mengalami perkembangan sangat pesat hingga sekarang. Perkembangan tersebut
meliputi peningkatan teknologi di bidang peralatan dan semakin banyak industri
sandal baru bermunculan. Dengan banyaknya industri sandal yang sebagian besar
sudah memanfaatkan mesin maka akan dapat meningkatkan produksi sandal
sehingga para konsumen yang sebagian besar berada di pasar turi dan konsumen
dari luar kota sangat percaya akan produk sandal desa Wedoro kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo, hal ini berdampak pula pada meningkatnya lapangan kerja
sehingga banyak para pendatang dari luar kota ingin bekerja sebagai tukang
(pekerja) sandal. Jumlah para pendatang tersebut cukup besar karena hampir
disetiap industri sandal terdapat pekerja yang berasal dari luar kota maupun dari
luar desa Wedoro dengan pendapatan (upah) yang bervariasi karena tergantung
pada model sandal yang ada, dan dalam proses produksi terdapat tiga bagian
pengerjaan sandal yaitu :bagian sol, bagian kap dan bagian packing. Sedangkan
waktu penggarapan biasanya dilakukan dari pagi hingga malam hari.

Melihat dari realitas tersebut diatas, kebanyakan para pekerja (tukang)
sandal dalam melaksanakan (pengamalan) ibadéh sholat mereka pasif (sering
terlambat dalam mengerjakan sholat dhuhur, ashar dan isya’) akan tetapi banyak
juga yang pengamalan ibadahnya dilakukan secara aktif (ketika waktu sholat
mereka langsung istirahat dan melaksanakannya). Namun semua itu terpulang
kepada individu masing-masing dalam memanfaatkan kesempatan mengamalkan

ibadah sholat tersebuf untuk mendapatkan waktu guna mendekatkan diri kepada
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Allah. Dengan demikian untuk menelusuri kebenarannya perlu sekali diadakan

penelitian yang berdasarkan observasi lapangan.

B. PERUMUSAN MASALAH
Merujuk pada  latar belakang masalah tersebut supaya dapat
memperolehgambaran yang jelas tentang masalah penelitian ini, maka
dikemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman pekerja sandal di Desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo ?
2. Bagaimana pengamalah ibadah sholat pada pekerja sandal di Desa Wedoro
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ?
C. TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Pada dasamya setiap penelitian itu mempunyai tujuan yang jelas dan
sistematis..Adapuntujuan.yang ingin dicapai-adalah;
a. Ingin mengetahui pemahaman tentang sholat pada pekerja sandal di Desa
Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
b. Ingin memperoleh kepastian yang berkenaan dengan pengamalan ibadah
ibadah (sholat) pada pekerja industri sandal di Desa Wedoro Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo




2. Kegunaan penelitian.

Pada dasarnya setiap penelitian mempunyai kegunaan, baik itu berguna
bagi dirinya sendiri maupun, masyarakat pada umymnya. Adapun kegunaan
penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan masukan bagi [AIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
Fakultas Dakwah jurusan KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam) dalam
mengambil dan melaksanakan kebijaksanaan akademik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap
pengembangan keilmuan terutama pada metode Dakwah di TAIN Sunan
Ampel Surabaya khususnya di Fakultas Dakwah.

c. Sebagai sumbangan pikiran bagi para da’'l dalam usaha mengembangkan
dakwah di tengah tengah masyarakat.

d. Menambah wawasan bagi peneliti terutama yang berkaitan dengan

pemahaman dan pengamalan ibadah sholat pada pekerja sandal.

D. FOKUS MASALAH

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka peneliti memfokuskan
pada pengamalan ibadah sholat lima waktu yang difahami dan dilaksanakan oleh

para pekerja yang ada di Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.



E. LOKASIPENELITIAN.

Lokasi penelitian yang mengambil topik proses pengamalan ibadah
sholat pada pekerja sandal yang disentralkan di Desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo.

Lokasi penelitian ini merupakan wilayah kabupaten Sidoarjo yang
berbatasan dengan wilayah Surabaya selatan dan dekat dengan kawasan industri
(PT. SIER) Surabaya serta jalur lalu lintas yang menghubungkan Sidoarjo dengan
Surabaya

Mayoritas penduduk desa Wedoro adalah beragama Islam. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya sarana ibadah dan sarana pendidikan Islam serta
kegiatan keagamaan. Akan tetapi bila dilihat dari sudut pandang demografinya,
maka akan terlihat jelas bahwa masyarakat desa Wedoro bersifat heterogen
karena kehidupan dan perilaku mereka dipengaruhi oleh kebudayaan dan
perkembangan yang sudah maju, sehingga timbul beberapa hal yang bersifat
variatif Diantaranya adalah golongan keagamaan (Islam murni dan Islam yang
hanya sebagai nama) serta dari latar belakang ekonominya juga mempengaruhi
tentang pengamalan ajaran Islam mereka

Dari beberapa uraian di atas serta penduduknya yang heterogen dan
bervariasi maka peneliti berasumsi bahwa desa Wedoro patut dijadikan tempat
penelitian dalam rangka menyusun penelitian kualitatif yang berkaitan dengan

masalah sosial keagamaan.



G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penelitian skripsi ini, penulis dalam mengurutkan pembahasan

dibagi menjadi beberapa bab. dan di dalam masing-masing bab masih dibagi lagi

menjadi sub bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab 1 :

Pendahuluan, yang membahas segala sesuatu yang menghantarkan ke
arah tujuan skripsi ini yaitu antara lain: Latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, fokus masalah,

lokasi penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Kajian pustaka, yang menjelaskan tentang konseptualisasi yang meliputi:

Bab IIT :

Bab. IV :

Bab V:

Agama Islam, pekerja industri sandal, dan ibadah sholat.

Metodologi penelitian, yang menjelaskan tentang jenis penelitian, alasan
penelitian, instrumen penelitian, jenis penelitian kualitatif, tahap-tahap
penelitian, key informan, teknik penelitian, pengecekan keabsahan data,
dan teknis analisa data.

Deskripsi  penelitian, ;yang menjelaskan tentang gambaran umum
penelitian yang meliputi letak geografis, karakteristik demografis yang
meliputi sarana pendidikan, setting sosial budaya, kondisi sosial
keagamaan, organisasi pekerja sandal, karakteristik pendidikan pekerja
sandal, karakteristik perekonomian pekerja sandal, proses pembuatan
sandal di Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Pemahaman dan pengamalan ibadah sholat pada pekerja sandal di Desa

Wedoro, yang menjelaskan tentang pemahaman ibadah sholat bagi



Bab VI :
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pekerja sandal di Desa Wedoro yang meliputi hakekat sholat menurut
pekerja sandal, tujuan sholat bagi pekerja sandal. Dan pengamalan ibadah
sholat  bagi pekena sandal; di; Desa; Wedoro; yang imeliputi; perhatian
industri terhadap pelaksanaan ibadah sholat pada pekerja sandal di Desa
Wedoro, serta keaktifan para pekerja sandal dalam melaksanakan ibadah
sholat.

INTERPRETASI, yang menjelaskan tentang temuan data, perbandingan

temuan data dengan teori, gagasan teori dan diakhiri dengan penutup dan

saran-saran.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. AGAMAISLAM
1. Pengertian Agama
Definisi agama telah menyibukkan para sarjana dahulu manpun
sekarang. Karena menjumpai definisi yang bermacam-macam, yang
pengertiannya pada suatu saat berdekatan dan pada saat yang lain berjauhan.

(Muhammad Yusuf Musa, 1988, 1) Agama adalah hal' yang disebut sebagai

problem of ultimate concern suatu problem yang mengenai kepentingan yang

mutlak. Barang kali tidak ada kata yang paling sulit diberi pengertian dan
definisi. Selain kata Agama, sedikitnya ada 3 alasan mengenai hal ini :

Pertama : Karena pengalaman agama adalah soal batin yang subyektif juga
sangat individualistis.

Kedua : Barang kali tidak ada orang yang berbicara terlalu semangat dan
emosional lebih dari pada membicarakan agama Maka, dalam
membahas arti agama selalu ada emosi yang kuat .sekali sehingga
sulit memberi arti hal Agama itu.

Ketiga : Bahwa konsepsi tentang agama akan dipengaruhi oleh tujuan orang
yang memberikan pengertian agama itu. ( A.H. Hasanudin, 1988,

27).
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Menurut pengertian Bahasa, agama berasal dari bahasa sangsekerta,
A= tidak, Gama = kacau, yang berarti tidak kacaw/tertib/teratur, dari padanya
lghivlah peraturanfundang-undang. (AH. Hasanudin, 1988, 28)

Sedangkan menurut Istilah adalah; Aturan atan tatacara hidup
manusia dalam hubungannnya dengan tuban. dan sesamanya.(Muhaimin
dkk.1994.42)

Agama juaga didefinikan sebagai segenap kepercayaan (kepada
Tuhan, Dewa) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang
bertahan dengan kepercayaan itu. (Wjs Poerwadarminta,1993.18).

Agama Religl dan Din (pada umumnya) adalah suatu sistema Credo
(tata keimanan atau keyakinan) atas adanya suatu yang mutlak diluar manusia
dan satu sistema riutus (tata peribadatan) manusia yang dianggapnya mutlak
itu, serta sistema norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia dan hubungan Manusia dengan alam lainnya Sesuai
daniisejalan-dengan tata keimanan dan tata peribadatan yang dimaksud.

Agama, religi dan din masing-masing mempunyai arti etimologis.
Sendiri-sendiri masing-masing mempunyai sejarash dan riwayatnya sendiri-
sendiri, akan tetapi dalam arti teknis termologis ketiga istilah itu mempunyai
arti dan makna yang sama.

Dalam Al - Qur’an surat Al Kafirun 6:

¢ ayrng 2® o d =
- J 3] J
I Feas=t

“Bagi kamu agamamu, bagiku agamakyu”. (Depag RI 1995, 1112).
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4

Juga dalam surat As Snaf 9 disebutkan

SRS j,wdéq-sjswu "’dw :uié’b

_ “Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya yang membawa Al Huda (hidayah),
- buat mengunggulkanNya atas din-din walau kaum musyrikin membencinya”
(Depag RI 1995 : 929).

Berdasarkan yang termaktub di atas dapatlah ditarik kesimpulan

bahwa :
- Agama adalah ekuivalen (murodif) dengan din.
- Yang disebut din bukan hanya Islam tetapi juga selain dari pada Islam.

Pada garis besarnya Din (agama) dapat dibedakan menjadi dua bagian
besar :

a Agama Thabi’i (agama bumi, agama filsafat, agama budaya)
b. Agama Samawi (agama langit, agama wahyu, agama prafeal)
(Endang Saifuddin Anshor, 1993, 10)

Dalam hal ini setiap agama mengandung bagian-bagian dari agama-
agama absolut dan mutlak benar yang membuat para penganut ajaran agama
mudah bersikap dogmatis, fanatik, sempit pikiran dan pandangan. Karena itu
mereka selain menentang perubahan dan pembaharuan, yang pada lahimya
berteﬁtangan dengan ajaran yang mereka anut, hal ini sudah menjadi kenyataan
dalam sejarah umat beragama, dari zaman dahulu sampai sekarang ini, juga

kita alami di Indonesia yang sedang membangun ini, usaha-usaha
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pembangunan kita ada yang diyakini pemeluk agama-agama di Indonesia yang
tidak sejalan bahkan bertentangan dengan ajaran agama yang mercka anut.(
Harun Nasution] 1995, F75).

Dorongan beragama bagi manusia merupakan dorongan psikis yang
mempunyai landasan alamiah dalam watak kejadian manusia dalam relung
jiwanya, manusia merasakan suatn dorongan yang mendorongnya untuk
mencari dan memikirkan Sang Penciptanya, Sang Pencipta alam semesta, pun
dorongannya untuk menyembah-Nya, memohon kepada-Nya, dan meminta
pertolongan kepada-Nya setiap kali ia tertimpa mala petaka dan bencana
hidup, dalam perlindungan-Nya, ia merasa tfenang dan tenteram, yang
demikian ini bisa kita temukan dalam tingkah laku manusia dalam setiap masa
dan dalam berbagai masyarakat. Hanya saja konsepsi manusia dalam
masyarakat sepanjang sejarah, tentang tabiat Tuhan dan jalan yang
ditempuhnya Dalam menyembah-Nya berbeda-beda sesuai dengan tingkat
pernikiran o «danic perkembangan o/ budayanya: | Namuns- perbedaan-perbedaan
konsepsi manusia itu tentang tabiat Tuhan atan cara menyembah-Nya ini
sesungguhnya perbedaan ekpresi dorongan beragama tersebut. ( M. Utsman

Najati, 1985, 40).

2. Agama Islam
Islam menuerut bahasa adalah berasal dari kata al- salamu, al-

salmu,dan al-silmu yang berarti menyerahkan diri ,pasrahtunduk dan patuh
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.dengan demikian “Islam” mengandung makna menyerah diri pasrah tunduk
dan patuh dari manusia terhader Tuhannya atau mahluk (ciptaan ) terhadap
kholi k (pencipta) tuhan yang Maha Esa (Muhaimin dkk 1994:76).

Sedangkan menurut Istilah Agama Islam adalah; UU Allgh yang di
sampaikan kepada Nabi/RosulNya dengan perantaraan wahyu (lewat malaikat
Jibril) untuk mengatur hidup kehidupan mamusia (baik pribadi, keluarga
masyarakat dan lingkungannya) agar selamat sejahtera aman sentosa, dan
bahagia ketika di dunia dan di lam akhirat. (A-H Hasanuddin. 1988.28).

Istilah Islam selama ini hanya dalam dalam bentuk nomina(kata
benda) bentuk verbnya (sebagai kata kerja) yaitu aslama — yuslimu selalu di
terjemahkan dengan berserah diri, sehingga validitas Islam menjadi kabur.
Dalam Al Qur’an di informasikan dalam S. Ali I‘I_Euon ayat 83:

L]
- - -’4&': " - 1

5 w B B 8 Waw o 3 R,
L:_r-ahfﬁga:__;ﬁidu"“'l““‘u k—&)’r‘:’-f—*—”uy&:r-

—

-
“2 oo ¢ o2 V- ;’-l’

o d iy G S5 6o

Pl —

“Maka mereka mencari Agama yang lain dari Agama Allah padahal
kepadaNya-lah menyerahkan diri segala apa yang di Langit dan di Bumi baik
yang suka mapun terpaksa dan hanya kepada Allah-lah mereka di kembalikan
(Depak RI.1995.89).

Dalam penulisan istilah Islam senantiasa memakai T’ kapital
sehingga Islam hanya di kenal sebagai predikat. Berislam artinya berpredikat
(berlebel atan bermerk) Islam. Orang yang menerima syahadat adalah orang
yang berlebel Islam. Sedangkan berislam artinya memproses Islam hingga

pada asumsinya yang luas dan mendalam, dalam hunuf Arab mnegenal huruf
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kapital dan non kapital. Keseluruhan huruf sama, itulah sebabnya perjuangan
istilah Islam didalam Al Qur’an mencakup dua makna sekaligus baik ber-Islam
méispun beristar-(kapital dannon kapital (A Dardiri Hasyim 1995,13)

Perhatikan pada Surat Lugman ayat 22 pada kata ( ;,;\_;1)
Apabila kata yuslim dalam ayat itu diterjemahkan menyerah, maka penyerahan
yang harus bersifat predikatif ataupun esensial, sesuai dengan aset da akses
Islam kekayaan dan jalan Islam menuju ke jalan petunjuk Allah. (Sukanto
Mm, A. Dardiri Hasyim 1995, 13)

Adapun arti Islam dari akar kata ( oA ) adakah “merasa
aman” “utul” dan “integral” kata kerja dari akar kata dalam bentuk pertama
ini tidak digunakan dalam Al Qur’an tetapi ungkapan-ungkapan bahasa
tertentu telah digunakan didalamnya. Jadi muncul dalam surat Al Bagoroh ayat
208‘@":‘”'\3 ) Dimana kata ini mempunyai pengertian damai salam dalam
surat Ar Rum ayat 29 ( _;;.L_:-u ) Dengan makan “utub™ sebagai
lavwan  dari - ‘pemilshan: dalam-bagian -yang bertentangan” dan salam dalam
surat An Nisa ayat 91 ( _:s.I_:-J ) yang juga digunakan dalam
pengertian “damai” dengan demikian kata tersebut digunakan dalam banyak
bagian dalam Al Qur’an dengan makna “damai” “aman” “anugerah” dirinya”,
“memberikan dirinya” sering digunakan dalam ungkapan aklama, wajhahu,
yakni ia menyerahkan pribadi atau dirinya yang biasanya diikuti istilah

“kepada Tuhan” muncul banyak kali dalam kata ganti orang yang berbeda-
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beda dan dalam kalimat-kalimat serta dalam pundasi-pundasi yang bermcam-
macam (Fazlur Rohman 1992, 95)

Islam dAgamasAllah cyang.idiwahyukan kepa:ja. semya, Rasul-Nya
Sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammd saw. Sebagai petunjuk umat
manusia, untuk mengantarkan tercapainya dambaan hidup sejahtera di dunia
dan bahagia di akhirat. Islam yang di wahyukan kepada Nabi Muhammad saw
merupakan mata rantai Agama Allah yang ditujukan kepada seluruh umat
manusia sepanjang masa hingga datangnya hari kiamat kelak. Oleh karenanya

Allah nyatakan dalam surat Al Maidah ayat 3 yang berbunyi:
~ e * § - -

L}.Q-'Acﬁ-ﬂ-\-‘- oidve ...Qg__; 2 AQ-’\—’J“S) /v' -ﬂ_,Jl
% — 2.
Cis 33 C*:.’if.}}
“Pada hari ini telah-Ku sempurnakan untuk kamu agamamu dan telah-Ku
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah-Ku ridhoi Islam itu jadi agama
bagimu”. (Depag RI 1995, 157).

Bahwa Islam yang diwahyukan kepada Nabi terakhir merupakan
agiina sempuma; | mencerminkan | nikmat - Allsh, yang - paling | sempurea. bagi
umat manusiadan merupakan agama yang diridhoi-Nya menjadi panutan
seluruh umat manusia, kepada umat manusia diperintahkan untuk
menganulnya. Seperti difirmankan dalan surat Al A’rof 158 yang berbunyi :

o A 4, ﬁ'w&wuu L;J‘UAL;‘/ZML;"FCJ:,
‘:“%sté’\;ﬂwum e

et

WJ‘LJL&Q—-'JA_ULJ \gdfd-ﬂ ""l
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Katakanlah “ Hai manusia sengguhnya aku adalah ufusan Allah kepadamu
semua, yaitu Allah mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan
selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi dan umat yang beriman kepada Allah dan
kalimat-kalimat-Nya i (kitab-kitab<Nya). - dany .ikutilah . dia; . supaya . kamu

mendapat petunjuk. (Depag RI 1995 : 247).
Dan barang siapa berpegang kepada agama selain Islam tidak akan
diterima oleh Allah, di akhirat kelak ia termasuk orang yang mengalami

kerugian. Dalam S.Ali Imron 85 disebutkan

P ey — "’Iv’*d’..a.v

Z o d® o
,5:/3:)\\_3 _9 A__.,U—.Mdsi__.u xi_wj‘f&kdby}
T

“Barang siapa mencari Agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (ajaran itu) dari pada-Nya Dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang merugi. (Depag RI 1995 : 907).

Islam sebagai agama sempurna memberi pedoman hidup bagi
manusia, mencakup aspek-aspek aqidah ibadah. Ahlak dan muamalah
duniawiyah atau kehidupan bermasyarakat. Sumber ajara Islam adalah Al
Qur’an dan Sunnah Rasul, untuk mendalami pemahaman menuju penerapan
ajaran-ajaranya dalam realitas sosial dan untuk memecahkan masalah-masalah
baru, vang berkembang dalam kehidupan masyarakat diperlukan pemikiran
rasional yang disebut ijtihad Ijtihad ulama terdahulu telah menyajikan
pemikiran dalam berbagai hal.

Ajaran Islam, terutama dalam bidang kemasyarakatan yang hingga
kini dapat dinikmati manfaatnya baik umat muslim ataupun non muslim.

(KH.AL Yafi. 1995, 11).
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Islam yang dibawakan Nabi Muhammad saw di jazirah Arab adalah
merupakan suatu agama yang syarat dengan semangat untuk memperbaiki
kehidupan -umat menusiz. Kehidupan yang hanya menurutkan hawa nafsu yang
disebut juga dengan kehidupan bumi atau kehidupan rendah, diusahakan untuk
diangkat ke kehidupan bermakna yang sering disebut akhirat, (Gerbang —
Jurnal Pemikiran Agama Dan Demokrasi edisi 2-99, hal. 41).

Antara norma dan fakta tersebut diatas, secara normatif umat Islam
dalam kitab suci dinyatakan mengemban tugas suci. Selaku “golongan
penengah” (ummat wasath) yang berkewajiban menjadi solusi atas sekalian
umat manusia dan dengan sikap hidup yang menjunjung tinggi moral dan
ahlak (melakukan al-Amr. Bil ma’ruf wa al-Nahyi an al- Munkar) atas dasar
iman kepada Tuhan. Umat Islam dinyatakan sebagai “umat yang terbaik, yang
diketengahkan untuk umat manusia” (Nurkholis Majid 1997. 139) kemurnian
manusia pada pokok mulanya dia mempunyai jiwa murni (fitrah) walan dia
masih dikatakan primitif -(HAMKA. 1956,.8).

Kedatangan umat Islam untuk memperbaiki diri, jiwa dan batin.
Untuk memperluas budi pekerti dan perangai, arti aslinya adalah menyuburkan
perasaan cinta akan Allah, dan membesarkannya, bersyukur atas nikmatnya,
yang tiada terhiting, mengandung rahasia-rahasia dan hikmah yang dapat
tercapai oleh hati, apabila kita bertambah sangat beribadah belum sempurna
Islam kalan kita belum menghidupkan jihad, yaitu perjuangan, perjuangan

yang paling penting ialah perjuangan dalamhati sendiri, perjuangan
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menegakkan budi yang terpuji dan menghapus perangai yang tercela dan ingat
akan Tuhan, perjuangan menghindarkan kelalaian dan kealpaan terhadap jalan
Tuhan yang membaswa kita ke diay tertambat kepada hawa nafiu, dan dikurung
di terngkai cita-cita yang palsu.

Disanping itu diajak bersama-sama mengerjakan ibadat, diajak
sembahyang berjamash (bersama-sama), naik haji ke mekkah pada wakiu
tertentu bersama-sama supaya dari jalan ibadah timbulah persatuan dan
perdamaian didalam urusan yang lain, dalam masyarakat didalam berkata,
bernegara, berkampung, berbangsa, bertansh air. Karena tidaklah sanggup

manusia menyisihkan dirinya dari sesama manusia. (HAMKA. 1994, 335).

B. PEKERJA INDUSTRI
1. Pengertian Pekerja Industri

Pekerja adalah : orang yang bekerja (di pabrik dan sebagainya) (Wjs.
Poerwadarminta 1993,.784). Sedangkan. industri adalah kerajinan, perusshzan
untuk membuat atan menghasilkan barang-barang (WIS Poerwadarminto,
1993, hal. 380)

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerja
industri adalah : orang yang bekerja dipabrik kerajinan (perusahaan untuk
membuat atau menghasilkan barang-barang).

Pengertian di atas ada korelasinya dengan pekerja pabrik yang berarti

buruh atau karyawan pabrik yang tugasnya lebih banyak bersifat pekerjaan
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tangan tanpa tanggung jawab penyediaan (Depdikbud, 1996, hal. 428).

Menurut definsi biro pusat statistik (BPSS), IK (industri kecil) adalah
industri. vang memperkerjakan, 5~ 19, orang pekeria. . Selain, im, departemen
perindustrian dan badan koordinatif penanaman modal (BKPM) menggunakan
besamya modal yang ditanam disebuah badan usaha sebagai kriteria pokok.
Menurut definisi ini IK adalah badan usaha yang penanaman modalnya dalam
badan usaha berupa mesin, peralatan dan gudang, (dengan kekecualian
penanaman modal berupa lahan) tidak melebihi Rp. 200 juta. Sementara pada
Bank Indonesia mendefinisikan jika berbeda dengan yang diatas, yakni
industri yang asset nettonya kurang dari nilai Rp. 100 juta. (Alfian, 1986 : 90-
91).

Dapat dilihat beberapa definisi yang diberikan oleh beberapa badan
yang terkait bahwa industri kecil adalah industri yang mempekerjakan 5-10
orang dengan jumlah modal kurang dari Rp.100 juta Semetara definisi dari
BEKPM;- dapatic jugan «dikaitkar | sebagai . industri o imenengahy | karena - suidah
méncapai Rp. 200 juta.

Dalam pembahasan ini lebeh beorientasi pada pekerja yang bekerja
di perusahaan sandal di Desa Wedoro, Waru, Sidoarjo. Orientasi perusahaan
tersebut tergolong pada industri kecil, yang sejak Repelita V (1989/90-
1993/94) berjalan .Depertemen perindustrisn yang menekankan pelaksanaan
program pengembangan usaha-usaha kecil yang terdiri dari rincian sebagai

berikut :




- Program bapak angkat untuk mendorong perkembangan industri kecil,
terutama dalam menanggulangi masalah-masalah pemasaran mereka.
Program icbapak  angkat cdikembangkanidengan mengembean , perusghaan-
perusahasn besar swasta maupun BUMN. Untuk menjadi “bapak angkaf”
perusahaan kecil yang berdaya tambah (viable).

. Penetapan 20% kredit yang diberikan oleh bank harus dialokasikan untuk
usaha kecil di bawah rencana kredit usaha kecil (KUK). Selain itu BUMN
diharuskan 1 sampai 5% dari labanya untuk pengembangan industri kecil.

- Program pelatihan terus menerus untuk pengusaha kecil yang menjalankan
usaha kecil.

- Keharusan perusahaan besar dan menengah untuk menjual sebagian
sahamnya (25%) kepada koperasi termasuk diantaranya industri kecil.

Sebagai bagian dari bapak angkat, sedang dikembangkan program
terkait untuk membantu dan saling mengunfungkan antara perusahaan-
perusahaan“ besar, ‘menengal, dan"kecil disamping juge antara industri hilir,
pengolah antara (intermidiak, goods), dari hilir, dan antara gektor industri
nonfaktor dan sektor-sektor lainnya. (Alfian, 1986-1988, 901)

Salah satu segi dari proses perkembangan perekonomian suatu bangsa
atan masyarakat atan golongan mungkin dapat dilihat melalui pengaruh unsur-
unsur nonekonomi vyang ada terhadap tingkah laku ekonomi, bangsa,
masyarakat atan golongan tersebut, diantara unsur-unsur dan ekonomi iftu

adalah :Agama, (Alfian, 1988. 249). Politik yang juga berpengaruh lebih besar
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pada alokasi sumber ekonomi, migrasi merupakan pasok tenaga kerja bagi
daerah perkotaan. Sementara itu dinamika internal karena berbagai hal yang
terjadi di desa adalah faktor yang mendorong penduduk desa untuk berpindah.
Kota yang merupakan konsentrasi industri menjadi daya tarik bagi penduduk
untuk berpindah. Pertumbuhan kota yang begitu cepat, untuk sebagian
merupakan konsentrasi adanya hubungan timbal balik antara kekuatan-
kekuatan dari luar dan kepentingan ekonomi serta kebutuhan dalam negeri.

(Kartini Syahrir.1995. 28-29).

2. Hubungan Ketenaga Kerjaan

Hubungan ketenaga kerjaaan (hub.kerja) adalah hubungan antara
buruh dan majikan, dimana hubungan tersebut hendak menunjukkan
kedudukan kedua belah pihak yang pada pokoknya mengambarkan hak-hak
kewajiban buruh terhadap majikan dan sebaliknya.

Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian antara buruh dan
majikan, yaitu suafu perjanjian dimana pihak kesatu (buruh) mengikatkan diri
untuk bekerja dengan menerima upah pada pihak yang lainnya. (majikan),
yang mengikatkan diri unfuk mempekerjakan buruh itu dengan membayar
upah. (Haliliyaha dkk. 1991, 9).

Sifat hubungan kerja (perburuhan) ditentukan oleh, jenis kegiatan
yang ditangani pekerjaanya, dan besarnya para urban, biaya hidup dan jaminan

sosial mereka tergantung pada pola program mereka.
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Isi dari penyelenggaraan hubungan kerja tidak boleh bertentangan
dengan ketentuan dalam Undang-Undang yang bersifat memaksa, ataupun

varig. bertentangan denganc susilaiyang berlaku i imasvarakat, dan ketertiban

jissihieR

. Perhatian Industri Terhadap Pekerja Sandal Dalam Melaksanakan
Ibadah Sholat.

Kiranya dapat di lihat sistem produksi dalam negara Islam, harus di
kendalikan oleh kreteria obyektif maupun subyektif, kreteria yang obyektif
akan tercermin pada bentuk kesejahteraan yang dapat. di ukur dari segi uang,
dan kreteria subyektif dapat di ukur dari segi etika ekonomi yang di dasarkan
atas perintah Kkitab suci al Qur'an dan sunah, (Muhammad Abdul Manan.
1993 : 55).

Penempatan kerja bagi tenaga kerja harus diusahakan sedemikian
fipa, agar tenaga Kerjasyang ‘ditempetkan-itu/tidakomerasa dirinya diperas oleh
kepentingan majikannya dan tenaga kerja tersebut harus mempunyai waktu
untuk beristirahat. Penetapan waktu kerja dan waktu istirahat harus sesuai
dengan nilai luhur Pancasila, yaitn harus berdasarkan kemanusiaan yang adil
dan beradab, sehingga tenaga kerja tidak merasa diekploitir tenaganya untuk
majikan. Sebenarnya waktu kerja yang ditentukan seperti yang dimuat dalam
pasal 10 Undang-Undang kerja, yaitu yang menentukan wakiu kerja itu tidak

boleh lebih dari 7 jam sehari dan 40 jam seminggu, dan kalau pekerjaan itu
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dijalankan pada malam hari atau pekerjaan ini dapat menimbulkan bahaya atau
dapat mengganggu kesehatan serta mengancam keselamatan buruh, maka
goakty Kerja tidak boleh dari (6:jamseharicatau 35 jam seminggu. dan harus
sesuai dengan nilai lubur Pancasila. Dalam hal buruh telah menjalankan
pekerjaan selama 4 jam secara terus menerus, kepada buruh tersebut menurut
Undang-Undang kerja harus diberi waktu istirahat sedikit-dikitnya setengah
jam lamanya. Dan tiap-tiap minggu kepada buruh harus diberi sedikit-dikitnya
satu hari istirahat Dengan adanya kefentuan batas waktu kerja dan waktu
istirahat itu berarti, bahwa Undang-Undang kerja tersebut memberi
perlindungan kepada tenaga kerja yang menjalankan pekerjaan. Dengan
mengingat derapnya pembangunan disegala aspek kehidupan dalam negara
kita yang tengah kita laksanakan, maka penempatan waktu kerja dan wakiu
istirahat bagi buruh menggambarkan cukup jelas adanya maksud pemerintah
untuk mempertinggi derajat penghidupan dan kecerdasan buruh. Sehubungan
dengan jam Kerja ' yang “ditetapkan’ Undang-Undang kerjas yaita7 jam sehari
atan 40 jam seminggu atau jika pekerjasn itu dijalankan malam hari, maka
waktu kerjanya 6 jam sehari atau 35 jam seminggu, maka berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Jawatan Pengawasan Perburuhan no. 1545/Uri. 41/P 59
tanggal 17 Oktober 1959 tentang pemberian izin khusus kepada semua
perusahaan. “Sandang pangan” untuk mempekerjakan buruh dengan
perubahan waktu kerja menjadi 8 jam sehari atan 48 jam seminggu. Adapun

yang menjadi alasan perubahan itu karena peertimbangan untuk kelancaran
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memperbanyak produksi sesuai dengan program Pemerintah mengenai
sandang pangan, karena perusahaan-perusahaan sandang pangan itu termasuk
periisalian yang: penting untuk! mengembangkan: pembangunan  negara. Dalam
hal sesuatu Perusahaan yang berhubungan dengan keadaan setempat
memerlukan waktu kerja yang lebih dari 8 jam sehari 46 jam seminggu
diperlukan izin tersendiri dari Kepala Jawatan Pengawasan Perburuhan.
Mengenai waktu istirahat bagi buruh, Undang-undang kerja
menentukan, bahwa buruh tidak boleh melakukan pekerjaan pada hari raya
yang ditetapkan dalam Peraaturan Pemerintah, kecuali pekerjaan ini menuntut
sifatnya harus terus dijalankan pada hari raya itu.Dalam hal bahwa pada suatu
waktu atan biasanya pada tiap-tiap waktu atau dalam wakiu yang tertentu ada
pekerjaan yang bertimbun-timbun yang harus segera diselesaikan boleh
dilakukan pekerjaan dengan menyimpang dari waktu kerja yang telah
ditentukan, akan tetapi waktu kerja itu tidak boleh lebih dari 54 jam seminggu.
Ketentuan ind tidak "oeﬂa‘kﬁ terhatlap | pekerjan yang berbahayabagt kesehatan
atan keselamatan buruh. Bagi buruh wanita yang menjalankan pekerjaan tidak
boleh diwajibkan bekerja pada hari pertama dan kedua pada waktu haid. Juga
bagi buruh wanita diberi waktu istirahat selama satu setengah bulan sebelum
saatnya ia menurut perrhitungan akan melahirkan anak dan safu setengah bulan
sesudah melahirkan anak atau karena keguguran. Waktu istirahat tersebut
sebelum saat memurut perhitmgan akan melahirkan anak dapat diperpanjang

dengan sampai selama-lamanya tiga bulan, jika memurut surat keterangan
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dokter dinyatakan, bahwa hal itu perlu untuk menjaga kesehatannya Bagi
buruh wanita yang menjalankan pekerjaan dalam keadaan anaknya masih
fitetiyusui; padatiyab haras - diberi | kesempatan ¢ sepatutnya cuntuk membert iair
susu kepada anaknya itu, jikalau hal ini harus dilakukannya selama waktu
kerja. Kepada buruh yang melakukan pekerjaan harus diberi kesempatan
sepatutnya untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan tuntutan agamanya
(seperti halnya istirahat pada waktu Sholat) Sehubungan dengan ketentuan
bahwa buruh pada hari-hari raya tidak boleh bekerja, dikandung maksud, agar
buruh pada hari-hari raya tersebut sepatutnya mendapatkan kesempatan juga
untuk merayakan hari raya itu, kecuali bagi buruh karena sifat pekerjaannya, ia
harus bekerja pada hari raya itu, misalnya buruh perusahaan jawatan kereta api

atau perusahaan pengangkutan lainnya (Wiwoho Soedjono. 1991 : 54-56).

C. IBADAH SHOLAT
1. PéngeitianThadah
Ibadah dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” diartikan suatu
perbuatan untuk menyatakan bhakti kepada Allah yang didasari ketaatan
mengerjakan perintah-Nya, dan menjauhi lzirangan—Nya_ (Dept. P dan K .
1995: 318)
Menurut bahasa, kata ibadah berarti patuh (al-Tha’ah) tunduk (al-

Khudw’) ubidiyah artinya tunduk (al-Khulu’) dan merendahkan diri (al-
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Tamuul) memurut al Azhari, kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali unfuk

kepatuhan kepada Allah. (Lahmundin Nasution : 3) :

Dalam kitab al-Ubudivah Tbnu Tarmiyah vang dikutip, alih. Nasution
dalam bukunya Figih I, menjelaskan bahwa ibadah itu berarti merendahkan
dir1 (al dzall) akan tetapi ibadah yang diperintahkan dalam agama itu bukan
sekedar ketaatan atau perendahan diri kepada Allah Ibadah mengandung
pengertian dzull dan bukti dalam tingkatnya yang paling sempurna. Ibadah itu
adalah gabungan dari keduanya, ghayah al-Dzull dengan ghayah di mahabbah,
patuh kepada seseorang tetapi tidak mencintainya, tidak disebut ibadah, cinta
tanpa kepatuhan jiwa bukan ibadah. Jadi cinta atau patuh saja itu belum cukup
unfuk mewujudkan pengertian ibadah. Seseorang belum dapat dikatakan
beribadah kepada Allah kecuali apabila ia mencintai Allah, lebih dulu cintanya
dari apapun dan memuliakannya lebih dari segala yang lainnya, bahkan ia
harus meyakini tidak ada yang berhak atas cinta dan kepahﬂmxmya yang
sempurna kecualiAllak SWT;

Ibadah yang disyariatkan dan itu harus memenuhi dua unsur, yaitu :

2. Mengikat diri (iltizam) dengan syariat Allah yang diserahkan oleh para
Rasul-Nya, meliputi perintah, larangan, penghalalan, pengharaman sebagai
perwujudan ketaatan kepada Allah, dan

b. Ketaatan itu harus timbul dari kecintaan hati kepada Allah, karena
sesungguhnya Dia-lah yang paling berhak untuk dicintai sehubungan

dengan nikmat yang diberikan-Nya.
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Dalam pengertian luas ibadah meliputi segala yang dicintai Allah dan
diridhoi-Nya. Perkataan dan perbuatan lahir dan bathin, termasuk didalamnya
sholat) " puasal dzakat) nhajic | Berkataicbenard kepada orang: tuz, silaturahmi,
menepati janji al-Amr bi al- Ma~ruf ;,wannahyu an al- Mungkar. (Lahmudin

Nasution, 4).

2. Shalat
a. Pengertian Shalat
Shalat menurut bahasa berasal dari kata shalla  , yang berarti doa.
Agama Islam mengajarkan kepada para pemeluknya agar senantiasa
mengingat Allah dengan melakukan shalat.

Adapun pengertian shalat menurut Istilah adalah: ibadah yang tersusun
dari beberapa kata dan perbuatan- perbuatan yang dimulai dari takbir,
diakhiri dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan {(Sudarsono.1994;33)!

Di dalam Al Qur’an S. Albyynah 5 Allah SWT berﬁrman
) e v
LA-o-\ :-'.UlUJ.,a.u cL,lJI A {i _flL{j

U2 —"550553&33 L3

Artinya :

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
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yang demikian itulah agama yang lurus. (Al Bayyinah : 5){(Depag, R1.1995
1084).

Sholat itu difardhukan atas orang yang beragama Islam yang
berakal lagi balig, anak-anak walaupun sholat tidak wajib atasnya, tetapi
sepatutnyalah bila walinya menyuruhnya, mengerjakanya, dan memukulnya
bila meninggalkannya, bila usia melampaui sepuluh tahun. Agar mereka

terbiasa nanti jika kelak sudah dewasa, (Sayyid Sabig.1990.205).

Waktu sholat fardlu

Sholat fardlu dilakukan lima kali sehari semalam dalam lima
waktu pula, yaitn dluhur, Ashar, Maghrib, Isya’, dan Subuh
(SudaP.SOIm.1994»,34-3‘5):I |
Allah SW'I‘ berfirman:

(O “"L& wﬁ‘&w\% ML.J‘

Artinya-
“Sesunggulmya sholat itu dlfardhukan atas orang-orang yang beriman,

menurut waktu yang tertenfu (An lea 103) (Depag. RI 1995;138).




Batas waktu sholat fardlu telah dibahas oleh Ulama figih yaitu;

. Dhuhur: Awal waktunya dimulai sejak matahari condong/tergelincir
kebarat | dan ., diskhiri apabila. bayangan suatn _benda  sama _panjang
dengan benda itu, sebagaimana ditegaskan didalam hadist, yaitu:
“Waktu Lohor ialah apabila tergelincir matahari kesebelah selama
belum datang waktu Ashar.

. Ashar: Waktunya dimulai sejak bayangan suatu badan sama panjangnya
hingga terbenam, seperti halnya ditegaskan di dalam hadist, yaitu:
“ Ashar waktunya sebelum terbenam matahari.

. Maghrib: Waktunya dimulai setelah matzhari terbenam dan diakhiri
apabila terbenam syafaq (teja = mega) merah hilang. Dalam hal ini
Rasulullah saw menegaskan: “Maghrib waktmya sebelum hilang safaq.

. Isya’: Waktunya dimulai setelah teja merah hilang dan diakhiri dengan
terbitnya fajar shadiq. Keadasn ini dikuatkan dengan adanya “Tidur itu
sidulc Csiaskiay itetapi sesungguhnya cyang:sia-sia. ialahdorang yang tidak
sholat hingga masuk pula waktu sholat yang lain..

. Subuh: Waktunya dimulai sejak terbitnya Fajar Shadiq sampai dengan
terbitnya matahari dari timur.

Ketentuan waktu: “Waktu sholat Subuh ialah dari terbit matahari.”

Enam tingkatan waktu shalat, yaitu :

1. Shalat pada asal waktunya, dsebut Fadhiilah (utama)
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. Waktu usaha (jawaz), yaitn waktu setelah habis setelah wakin utama
tersebut. Kalau ditunda lagi, maka nilainya akan semakin berkurang.
JinWaldu dnakruh, (karareh); | yaite. wakty yang, hampir ;mendskati. akhir,
sehingga apabila shalat dikerjakan dengan syarat dan rukunnya, waktu
akan habis. Pada keadaan yang demikian, tidak patut lagi untuk
menunda shalat.

. Waktu terpaksa (Dhuruurah), yaitu waktu yang amat dekat dengan saat
akhimya sehingga tidak cukup lagi untuk melakukan shalat Waktu ini
hanya diperbolehkan bagi orang yang berhalangan, begitu halangannya
berakhir, ia harus segera mengerjakan shalat meskipun waktunya telah
habis. Setelah itu ia dapat langsung mengerjakan shalat berikutnya
Sebagai contoh, shalat Lohor yang habis waktunya dapat dikerjakan
pada waktu Asar secara bersama, atau shalat Maghrib yang habis
waktunya dapat dikerjakan pada waktu Isya’ secara bersama. Dua waktu
shalat'yang digabuagkan seperti ity disebut dengan shalat jamak.

. Waktu haram (Tahrim), yaitn waktu yang sengaja ditunda lagi, padahal
waktu itn tidak cukup untuk mengerjakan shalat, sementara yang
bersangkutan tidak berhalangan apa-apa.

. Uzur, yaitu waktu yang tersedia banyak, tetapi yang bersangkutan tidak
dapat memenuhi syarat dan rukun shalat (misalnya karena ia berada di

atas kendaraan ketika itu).(Sudarsono.1994.36-40).
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. Urgensi Sholat.
Sholat adalah suatu kewajiban bagi orang mukmin seperti dalam

firman Allak SWT, Anisalcayat 103 yang berbunyi,

— .-d".;"‘t

~ u“J - - . ot I - v 1
53 0T Tl e cas i

Artinya : sesungguhnya sholat itu adalah fardlu yang di tentukan wakktunya
atas semua orang mukmin. (depag.R,L 1995 ; 138).

Kalau meneliti dalam Al-Qur~an sungguh Allah telah mendudukan
sholat itu sedemikian rupa, begitu pula oarang-orang yang mengerjakan
sholat, dengan sebutan yang istimewa dan janji-janji yang utama

Pada satu tempat di jelaskan bahwa surga firdaus itu akan di
wariskan kepada orang—orang mukmin yang taat mengerjakan sholat.(baca
AIMU'minun ayat 1-11). Dalam ayat lain di jelaskan pula bahwa sholat
dapat-meintegahh luapan hawsa nafsus - danckekejian,{kerusakan ahklak) serta
perbuatan-perbuatan dosa dan maksiat Dalam firman Alllah S.Al-Ankabut

45 dan al- Bagoroh 45 yang berbunyi:
- v A - -
_)___C—:x.a)_gs-[ ,".,‘,&‘J ’"“gl_.,a.u\_)‘ o)k-—v‘ﬂ‘-ﬁ—sj
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Artinga : “Bacalah apa yang telah di wahyukan kepadamu,yaitu Al-
Quran.dan dirikanlah sholat Sesungguhnya sholat itu mencegah dari
perbuatan—perbuatan (keji dan mungkar). Dan sesungguhnya mengingat
Allah (Sholat) adalah lebih besar (keutamaannnya dari ibadah-ibadah yang
lain) dan A“‘ﬂh ll‘leilgjaimi apa yang kaiiu kerjakan (Depag R1.1 995.634)

- - o

/."’-"-/“ g '/"@‘/u/ﬂl/o‘_{ P 7
O lde V= el 50y el

«Jadikanlah sabar dan sholat jadi penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh beratkecuali bagi orang-orang yang khusu'. (Depag .
RI. 1995 : 16)

Sholat juga memberikan kebahagiaan, dan di muliakan di dalam

surga kelak. Firman Allah S. Al- Ma'aarij 34- 35 yang berbunyi;
P B

b
5 .,‘\/"v...""l/")/"‘w/
N e O s L
- - I
Lshremn i 3
“Dan orang-orang yang memelihara solatnya Mereka itu kekal di surga lagi
di muliakan.(Depag.R1.1995;975).
Dan banyak sekali ayat-ayat lain tentang kedudukan sholat,
fungsi dan peranan sholat dalam Islam.
Sholat merupakan otak dari segala ibadah .oleh karena itu
ancaman fuhan terhadap orang-orang yang meninggalkan sholat sangatlah

»

pedih, sebagaimana firmannya ;
P =, G o ®

Cadl 2 p ELIINGETES 3G
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Artinya : “Mengapa kamu di jerumuskan kedalam neraka saqgor ini {maka
jawabnya) kami tidak mengerjakan Sholat. (Depag RI 1995 ; 995).

Begitulsh i pentingnya isholat -sehinggga tidaklah  layak jika. kita
mengaku agama islam tetapi tidak mengerjakan sholat yang lima waktu itu.

Oleh karena itu jauh sebelumnya agama memerintzhlkan agar kita
menyuruh keluarga kita dengan sholat, dalam batas umur tujuah tahun anak
itu sudah di suruh kalau tidak mau maka dalam batas usia sepuluh tahun
kita boleh memukulnya. (Jamaludin kafie.1981.144}.

3. Hikmah Sholat
a. Kesadaran akan kedudukan sebagai budak .

Yang di perlukan pertama adalah membuat anda benar-benar
merasa bahwa anda adalah budak Allah, dan anda harus selalu melyani
kehendakNya di setiap saat dalam hidup anda dan di setiap pekerjaan yang
anda lakukan peringatan seperti ini terus menerus di perlukan, karena
daliase difi siznusias tersembuiiyi n satx iblisyang:. selalu. mempengaruhi
dengan kata-kata “kamu adalah budaklar” pengaruh iblis inilah yangtak
dapat di hancurkan kecuali manusia setiap hari mengingat dirinya bahwa
dia bukan budak iblis melainkan budak Allah, pekerjaaan untuk
mengingatkan manusia ini dilakukan oleh sholat.

Setiap hari kretika anda bangun tidur solat mengingatkan anda
sebelum anda melakukan aktifitas sehari-hari.,maka dalam jangka sehari

semalam minimal lima kali anda di ingatkan sholat,.




3R G

b. Rasa kewajiban.

Karena dalam setiap langkah dalam hidup anda ,anda harus
melaksanakan perintah Allah, maka perlu di kembangkan di dalam diri anda
kemampuan mengenali diri apa yang wajib dan bersamaan dengan itu juga
menanamkan  kebiasaan untuk melaksanakan kewajiban dengan penuh
gairah, seseorang yang tidak tahu apa yang di namakan wajib sama sekali
tidak bisa di harapkan untuk mematuhi perintah, demikian dengan orang
yang atau artinya tapi gidak berlatih baik untuk melaksanakannya, .

c. Latihan kepafuhan.

Orang yang pernah bertugas dalam ketentaraan atau kepolisian
pasti mengetahui dimana dalam dinas mereka di ajari menjalankan
kewajiban. Selama siang hari dan malam hari mereka mendengarkan suara
terompet  prajurit-prajurut di perintahkan berkumpul di suatu tempat
dimana mereka di suruh melakukan parade. Semua itu di lakukan hanya
unfuk membiasakan menjalankan perintah. Begitupula dengan terompet
sholat yang dalam sehari semalam di bunyikan sebanyak lima kali dengan
tujuan agar prajurut-prajurit Allah berkumpul dalam segenap penjuru dan
memuktikan mereka siap untuk mematuhi perintah-perintah Allah seorang
muslim yang tidak bergerak dari tempatnya ketika mendengar adzan,
sebenarnya membuktikan bahwa ia tidak mengerti kewajiban, atan dia
mengerti tapi tidak memperdulikannya, maka ia tidak layak menjadi prajurit

Allah.
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d. Menimbulkan rasa takut kepada Allah;

Faktor ketiga adalah rasa takut yang harus di hidupkan dalam hati,
Seorang - tidal sakan " dapatdrdelakeanakan dslamikecnalic ia (percaya: bahwa
Allah melihatnya setiap saat dan di tiap tempat, bahwa Allah selalu
mengetahui perbuatannya,bahwa Allah selalu melihatnya bahkan dalam
kegelapanpun Allah selalu menyertainya adalah mungkin manusia dapat
sembunyi dari manusia lainya tapi manusia tidak akan dapat sembunyi dari
Allah. Orang dapat lepas dari hukuman manusia tapi manuisa tidak dapat
lepas dari hukuman Allah, kepercayaan inilah yang membuat manusia
mencegah melanggar larangan Allah,apabila kepercayaan ini melemah
maka maka seoranga muslim tidak akan bisa menjalankan kehidupan
sebagai seorang muslim adalam arti yang sebenarnyakarena itu Allah
mewajibkan sholat lima kali sehari semalam untuk terus memperkuat
kepercayan ini dalam hati orang yang beriman,

¢.°Kesadaran Akdn Thukurm Allah ¢

Faktor yang sangat perlu dalam beribadah adalah seorang harus
sadar akan hukum Allah sebab l:;ila tidak maka bagaimana seseorang dapat
mengikutinya? Faktor ini juga di penuhi dalam sholat, ayat-ayat al-Qor’an
yang anda baca dalam sholat di maksudkan agar anda tetap mengetahni
perintah-perintah dan hukum Allah. Sholat menyediakan kesempatan bagi
anda untuk memperoleh keuntuingan di dalamnya,apabila seseorang tidak

mendapatkan manfaat maka bukan sholat yang harus di salahkan.
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f Praktek kebersamaan’

Seorang muslim tidak boleh di biarkan sendirian dalam kemelut
hichips-ini 0 sahizubin kanm druslimins hars bersatopadan | cdan, berkumpul,
bersama-sama membentuk satu masyarakat yang kompak dan kuat dan
bekerja sama saling tolong menolong dalam menegakan sistem ibadah
kepada Allah  yakni dalam melaksanakan perintah-perintahnya, dan
mengikuti hukum-hukumnya, dan menyebarkan ke seluruh dunia semua
tahu dalam dunia ini ada hamba Allah yang patuh menjalankan perintahnya
dan di satu pihak ada yang kafir, orang kafir selau menentang perintah
Allah dan kaumnya yang beriman.maka perlulah hamba-hamba Allah yang
patuh bersatu padan dalam memerangi musuh-musuh Allah itn  dengan
persekutuan mereka dan memeksakan menegakan hukum Allah Sholat
adalah sarana yang paling ampuh dalam membina kekuatan kolektif mereka
ini. Sholat berjamaah adalah bagaikan suatu tembok raksasa yang tidak
pertial terkalahian, ‘dalard Cleesamaan - tujuan | serta” dalard s irelaksanakan
kehidupan salling tolong menolong antar umat sesama(Abul 2a'la
Maududi.1984;118-122).

g Sangsi Orang yang Meninggalkan Sholat;
Meninggalkan sholat secara menantang dan menyangkal adalah
kafir, dan keluar dari agama Islam dengan ijmak k%-mm muslimin. Adapun
orang yang meninggalkan sholat sedangkan ia masih beriman dan meyakini

keharusannya. Hanya di tinggalkannya karena lalai atau lupa bukan karena
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halangan yang di akui oleh syara’ maka orang tersebut dj nyatakan kafir,
(Sayyid Sabig. 1990 : 197).

Sebagmrnana hadist yang d1 riwayatkan oleh bukhori Musllm
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“Diperintahkan aku memerangi orang, sehingga mereka bersangsi tiada Tuhan

yang di sembah selain Allah dan bersangsi bahwa Muhammad adalah

rosulnya, mendirikan sholat dan mengeluarkan zakat, apabila orang yang

melaksanakan yang demikian itu, maka telah menjaga darzh mereka dan harta’
mereka, terkecuali dengan hak Islam dan hisab mereka terserah Allah SWT.
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BAB III

METODOLOGIPENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal jenis dan ragam penelitian,
diantaranya adalah penelitian yang menggunakan eksperimen dan penelitian
yang bukan eksperimen. Dua macam penelitian ini sering dipakai atan
dipergunakan oleh para ahli untuk penelitian. Namun unutk mengetahui tentang
pengamalan ibadah sholat bagi pekerja sandal didesa Wedoro penulis
menggunakan pendekatan diskriptif, yang merupakan salah satu  bentuk

penelitian yang bukan eksperimen (DR. Suharsini Arikunto, 1993 : 309).

1. Penelitian Deskriptif

Untuk menjelaskan dan memudahkan pengertian tentang penelitian
dekskriptif penulis kemukakan pendapat para ahli DR. Suharsim Arikunto
dalam bukunya Manajemen Penelitian menyatakan bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. penelitian deskriptif tidak
memerlukan administrasi dan pengontrolan terhadap suatu, pelaku penelitian
deskriptif tidak memerlukan administratif dan pengontrolan terhadap suatu

perlakuan. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesa
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tersebut, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala atan keadaan (DR. Suharsini Arikunto, 1993:310).

Donald Ary dalam buku terjemahan Drs. Arief Furchan “Penéantar
Penelitian dalam Pendidikan” menyebutkan bahwa penelitian deskriptif
dirancang untuk memeproleh informasi, tentang status gejala pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu
sitiasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan (Drs. Arief Furchan,
1982:415).

Dengan demikian, penelitian deskriptif adalah salah satu metode untuk
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang
dibangun atas dasar empirik. Berarti layaknya metode ini digunakan dalam
penelitian yang penulis lakukan .

Dalam penelitian deskriptif dikenal beberapa jenis penelitian
sebagdinana dijabarkan sieh Dr.-Suharsini Arikunto sebagal berikut :

a. Penelitian survei
b. Penelitian kasus atau studi kasus (case studies)
c. Penelitian perkembangan (development studies)
d. Penelitian tindakanlanjut (follow up studies)
e. Penelitian analisis dokumenter (documentary analysis)
£ Penelitian korelasi (korrelation studies)
Secara garis besar penelitian survel merupakan penelitian yang biasa

dilakukan untuk subyek penelitian yang banyak, dimaksudkan untuk

——‘
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mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status-status gejala pada
waktu penelitian dilangsungkan. Penelitian kasus biasanya meliputi subyek
yang jumlahnya terbatas. Kadang-kadang hanya seorang subyek atau sebuah
unit dimaksudkan untuk mengetahui secara mendalam tentang suatu gejala.
Dalam melakukan studi kasus penelitian ini berusaha menggali masa lalunya
dengan mengetahui latar belakang penelitian ini berharap dapat mengetahui
sebab-sebab timbulnya suatu gejala.

Penelitian perkembangan dilakukan dengan model alur panjang dan
model silang. Sekat yang masing-masing mempunyai kebaikan dan
kelemahan. Penelitian tindak lanjut digunakan untuk menelusuri subyek
mengenai kemungkinan terjadinya sesuatu. Penelitian analisis dokumen yang
dikenal dengan analisis ini banyak menfaatnya tetapi tidak banyak
dilaksanakan, dmeikian juga jenis penelitian deskriptif lainnya.

Mencermati subyek' yang diambil; penelitianiti yakni pengamalan
ibadah sholat packerja sandal di Desa awedoro.maka penelitianiti lebih
mengarahkan pada metode penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif

berjenis studi kasus.

_ Alasan meraih penelitian deskriptif
Tujuan penelitian deskriptif diangkat sebagai methode untuk

mengetahui dan melihat pengamalan ibadah sholat pekerja sandal di desa

Wedoro, penulis mempunyai maksud untuk mengetahui proses, bukan untuk
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mengetahui suatu pengukuran hasil. Metode ini dipergunakan karena alasan

sebagai berikut :

a Sebab dilakukan pada latar alamiah pada suatu konteks atau pada suatu
keutuhan, termasuk keaktifan dan pemahaman terhadap sholat sehingga
tindakan pengamatan sangat mempengaruhi apa yang dilihat, karena
penulis harus mengambil tempat pada keutuhan latar penelitian.

b. Dalam penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif manusia adalah sebagai
instrumen penelitian. Jadi disini instrumen penelitian adalah penulis sendiri
dengan bantuan orang lain.

Dipakainya manusia sebagai instrumen karena mempunyai ciri-ciri akan
adanya kemungkinan untuk mengembangkan pengetahuannya. Sehingga
peneliti sendiri yang aktif dalam mencari data yang dibutuhkan.

¢. Dalam penelitian deskriptif tidak diperlukan administrasi dan pengontrolan
terhadap! - suatu .. perlakuan,  Dalam arti penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk penguji hipotesa tertentu. Tetapi hanya mengambarkan
apa adanya tentang kondisi subyek penelitian

d Penelitian deskriptif juga tidak berusaha menghubungkan variabel yang

satu dengan variabel yang lain, tetapi hanya ingin mengetahui keadaan

masing-masing variabel secara lepas.
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B. Sumber dan Jenis Data

Untuk memperoleh data dalam pelﬁbahasan skripsi ini sumber yang
digunakan oleh penulis adalah hasil dari wawancara (interview) baik yang berupa
kata-kata, tindakan sumber data tertulis dan sedikit data lapangan sebagai
pelengkap serta bentuk lain yang ada relevasinya Dengan judul ini karena
kesemuanya itu merupakan suatu data yang utama.

Lexi J. Moleong sebagaimana telah mengutip penjelasan .Loﬂan dan
Lofland tentang sumber data utama di afas :
a Kata-kata dan tindakan.

Pengambilan data berupa kata-kata dan tindakan dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil interview yang merupakan gabungan dari kegiatan
melihat mendengar dan bertanya.

Sedangkan jenis data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini
adalaly hasilcinterview. iyang) berhubungan | dengan bentuk dan proses
pengelolaan

b. Sumber data tertulis
Dilihat dari sumber data-data ini tergolong data tambahan, tetapi dapat

digunakan untuk melengkapi data tersebut penunjang analisa. Yang termasuk

kategori ini adalah arsip dan dokumen resmi.
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C. Tahap-Tahap Penelitian

Tahép-tahap penelitian merupakan gambaran secara keseluruhan
perencanaan pelaksanaan f)engumpuian data dan analisa digambarkan ini
merupakan bentuk siklus. Tahap-tahap penelitian ini menurut Lexi J. Moleong
adalah memberi gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisa dan penafsiran data, sampai pada penulisan laporan
(Lexi J. Moleong, 1994:85).

Lexi memilih penahapan yang dilakukan oleh Bodgan yang menyajikan
tiga tahapan, yaitu :
(1) Pralapangan
(2) Kegiatan lapangan
(3) Analisis intensif

Penahapan ini dipandang lebih praktis, mudah dipahami dan tegas

sanipai segi-segitahapan besar guatu penelitian,

1. Tahap pra lapangan
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap pra
lapangan ini, yaitu :
a. Menyusun rancangan penelitian
Data penelitian kualitatif menyusun rancang penelitian dinamakan proposal

penelitian, proposal atau usulan penelitian data skripsi ini ditempatkan

pada bab satu yang berisikan :
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Latar belakang kualitatif menyusun rancangan penelitian dinamakan
pfoposal penelitian, proposal atan usulan penelitian data skripsi ini
ditempatkan pada bab satu yang berisikan : .

- Latar belakang masalah

- Permasalahan

- Alasan memilih judul

- Tujuan

- Konseptualisasi judul

- Sistematikan pembahasan.

. Memilih lapangan penelitian

Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti sebagaimana pendapat Lexi
bahwa setiap situasi sosial adalah merupakan laboratorium (Lext J.
Moleong, 1994:86).

Lapangan penelitian yang dipilily dalam pepelition ini adalah para pekerja
di perusahaan sandal yang ada di desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo.

. Menjajaki dan menilai lapangan

Menjajaki dan menilai lapangan, bagi peneliti adalah bertujuan untuk

mengenal segala unsur dalam lapangan penelitian. Dalam usahanya peneliti

berkali-kali datang dengan melihat dan bergaul dengan para pekerja sandal.
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d. Memilih dan Memanfaatkan Informasi.

Informasi adalah orang-orang yang berada dalam lafar penelitian atau

orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

kondisi latar penelitian.

Usaha untuk menentukan dan memilih informan itu adalah dengan cara:

- Melalui keter;mgan orang yang berwenang.

- Melalui wawancara pendahuluan.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :

- Wawan Fauzi sebagai pimpinan perusahaan sandal Sembilan Jaya. Dia
pernah menjabat sebagai sekterais remas Roudlotul Abidin Wedoro.

- Sedangkan Bapak Muhammad Nafik bekerja sebagai personalia, beliau
ini sangat akrab dengan para pekerja perusahasn sandal.

- Bapak Suyanto (biasa dipanggil pak to). Beliau adalah sebagai pekerja
sandal yang umumnya sudah tua dan di ajuga sebagai guru ngaii.

. Mohammad Farid, dengan panggilan akrab cak Farid. Dia adalah salah

satu tokoh pemuda di Desa Wedoro.

e. Menyiapkan peralatan dan etika penelitian
Selama mengadakan penelitian di Wedoro, peneliti selalu mempersiapkan
kesiapan fisik dan mental. Begitu juga peralatan yang dibutuhkan, sepertl
alat tulis dan lain sebagainya. Selama mengadakan penelitian.

Sebagaimana cirl utama penelitian kualitatif yang menggunakan orang

sebagai alat pengumpul data Hal ini dilakukan dengan pengamafan
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berperan serta wawancara mendalam. Peneliti selalu bersikap jujur dan
terbuka, menghargai dan menghormati' norma, peraturan dan kebiasaan,
menjaga kerashasiaan perusahaan dan yang terpenting menulis segala
kejadian, peristiwa, cerita dan lain-lain. Secara jujur, bebas tanpa
membubuhi dengan data dan tulisan yang tidak dapat dipertanggung

jawabkan. Semuanya harus dinyatakan dengan keadaan asli.

2. Tahap pekerjaaan lapangan
Uraian mengenai tahap pekerjaan lapangan dibagi atas 3 bagian,
yaifu :
. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
- Memasuki lapangan

- Mengumpulkan data

a Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Memahami latar lapangan awal dalam memasuki pekerjaan
lapangan disamping mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental.
Peneliti mengadakan pengamatn langsung atau survai serta

mengadakan wawancara mendalam kepada subyek disini peneliti dituntut

adanya hubungan yang akrab.




b. Memasuki Lapangan
Memasuki lapangan penelitian diawali dengan silaturahmi peneliti
terhadap perusahaan sandal. Pertemuan dengan para subyek penelitian ini

berjalan dengan penuh kekeluargaan.

c. Mengumpulkan Data
Pada bagian ini peneliti memerlukan waktu yang agak panjang

untuk mengumpulkan data di lapangan dan penelitian ;m menggunakan 3

metode :

1. Interview, yaitu menggali data mengenal wawancara tak terkendali
dengan pertanyaan yang ada Hal ini dilakukan untuk menjadi data dari
pelaku langsung mengenai pengamalan dan pemahaman.

7. Catatan lapangan yaitu : membuat catatan-cafatan kecil yang bersifat
sederhana dan berisi pokok-pokok penelitian yang nantinya akan dapat
[ebih madak dikembangkan.

3. Dokumentasi, yaitu baik dokumen yang bersifat resmi maupun buku-

buku yang diperoleh dari informan.

3. Tahap Pengolahan data dan analisa data
Tahap ini merupakan langkah penelitian terakhir tanpa adanya analisa
data, maka hasil penelitian nantinya kurang akurat.

Analisa adalah merupakan tshapan yang sangat penting dalam

prosedur penelitian, sebab dalam tahap ini mengungkapkan dan menuangkan
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hasil penelitian yang diperoleh dari lapang yang sekaligus mengukuhkan
pendapat, rumusan dan hukum teoritis yang telah dibangunnya (Lexi J.
Moleong, 1993:103)

Analisa data-data proses menyusun, mengategorikan data, mencari
pola atan tema Analisa data merupakan kegiatan kreatif, tidak ada langkah-
langkah yang terperinci. Sehingga tiap peneliti harus mencari caranya sendiri.
Analisa data senantiasa bertalian dengan pengumpulan data. Untuk mengolah

dan menganalisa data dari penelitian ada beberapa cara atau langkah, adalah :

a Prosedur deduksi dan induksi
Dalam prosedur ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah
yang diteliti dan bertitik tolak pada proposisi umum atas prosedur deduksi
juga bertitik tolak pada proposisi yang khusus afas prosedur induksi dan

kebenarannya telah diambil dan diyakini.

b. Seleksi data
Bertujuan untuk mendapatkan data-data yang benar-benar bermutu,
dan subyektif mungkin. Untuk itu diperlukan sekali diadakan seleksi data
agar tidak terjadi kesalzhan di dalam mengambil rumusan atan keputusan
akhir dari penelitian itu. Sebab kalan itu terjadi akan mengakibatkan tidak

relevan dan ilmiah lagi data tersebut. Untuk lebih baiknya suatu data

penelitian memakai cara yaitu mengenal kritik intern dan ekstern. Melalui
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kritik akan diperoleh data yang akan diwujudkan dalam bentuk karya

tulisan yang baik dan benar secara ilmiah.

. Klasifikasi data

Seperti telah dikemukakan dalam pengumpulan dan pengolahan
data sangat memerlukan waktu yang tidak sendikit, dan dalam jadwal
belum tentu dilaksanakan dengan baik. Oleh sebab itu peneliti
menggunakan Kklasifikasi data yaitu mengklasifikasikan dari data-data dan
persepsi-persepsi yang telah dikumpulkan.

Akhirnya yang perlu dikemukakan bahwa tahap analisa data adalah
proses yang berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah
meninggalkan lapangan. Dalam hal ini dianjurkan agar analisa data
penafsiran data dilakukan secepatnya tanpa menunggu data menjadi beku
dan Kadaluarsd Seiain it peneliti jugaharus meandalami-kepustakaan guna

mengkomparasikan teori dan menjustifikasi adanya teori baru yang

ditemukan.
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BAB 1V

DISKRIPSI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Sekilas Gambaran Desa Wedoro.

Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabu;ﬁaten Sidoarjo adalah terletak
diperbatasan wilayah antara Kodya Surabaya (Surabaya Selatan). Di desa
ini dulunya mempunyai area persawahan yang luas, yang berada di
pinggiran desa atau dusun-dusun, lahan persawahan tersebut terdapat di
dusun belahan dan dusun  branglor (wedoro utara) Namun dengan
adanya perkembangan zaman dan kemajuan di bidang pembangunan di
wilayah ini,maka area persawahan yang terletak di wilayah dusun
branglor (wedoro utara) berubah menjadi area perumahan Rewwin
Wedoro, akan tetapi di wilayah dusun belahan, lahan persawahan masih
ada -dan belura mengalami perubahan seperti halnya di wilayah Wedoro
utara.

Perkembangan zamanlah yang membuat Desa Wedoro berubah,

perubahan tersebut menyangkut berbagai hal baik bidang budaya,
ekonomi (dalam hal ini mata pencaharian masyarakat) dan sosial.

Perubahan di atas, tidak dapat lagi diellakkan oleh masyarakat, itu

semua berjalan seiring dengan perkembangan perekonomian bangsa
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indonesia yang semakin maju pesat, baik dalam bidang pendidikan,
ekonomi, sosial budaya dan politik.
2 Letzk Geografis
Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo terletak di
bagian utara wilayah Kabupaten Sidoarjo , tepatnya berada di antara
perbatasan Surabaya dengan Sidoarjo .
Desa Wedoro mempunyai luas 113,684 ha. Yang terbagi menjadi
9 RW. Adapun letak batas wilayahnya adalah sebagai berikut :
- Di sebelah utara berbatasan dengan Kodya Surabaya (Surabaya
Selatan)
. Disebelah selatan berbatasan dengan Desa Tropodo.
. Disebelah timur berbatasan dengan Desa Kepuh kiriman dan Desa
Berbek.
. Disebelah barat berbatasan dengan Desa Ngingas dan Desa Janti
Luas wilayah Desa Wedoro mencapai 113,684 ha. yang sebagian
wilayahnya adalah lahan persawahan, yaitu sekitar 25 % dari total
wilayah Desa Wedoro, dalam area persawahan yang ada di Desa Wedoro
sebagian besar menghasilkan padi. Sedangkan sebagian besar wilayah
Desa Wedoro (80,384%) adalah tanah pekarangan dan industri . dimana
sebagian masyarakatnya adalah sebagai pengusaha ,baik pengusaha kecil

maupun Skala menengah, sehingga bisa menciptakan lapangan kerja

yang cukup besar , karena di setiap dusun (kecuali Rewwin) terdapat
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perusahaan-perusahaan  bersekala kecil maupun menengah yan-g ..
memproduksi sandal.dan bagi masyarakat Desa Wedoro asli bekerja
sebagaipekerja (buruh) sandal di perusahaan sandal, hal ini, merupakan
pekerjaan yang khas bagi masyarakat Desa Wedoro yang sudah turun-
temurun. .
B. Karakteristik Demografi

Secara global, penduduk yang bertempat tinggal di Desa Wedoro
dapat dikelompokkan menjadi dua golongan besar ,yaitu penduduk ashi
dan penduduk pendatang. Adapun yang menjadi motif dari penduduk
pendatang untuk berdomisili di Desa Wedoro adalah disebabkan karena
berbagai hal, diantaranya yaitu mudahnya memperoleh pekerjaan karena
di Desa ini peluang kerja cukup besar dan disamping itu juga
persyaratan yang mudah yaitu berupa keterampilan dan keahlian dalam
membuat sandal. Disamping para pencari kerja juga disebabkan
pernikahan)ataw sebab tugas instansi pemerintahan yang harus di jalani.

Berdasarkan data di Kelurahan jumlah penduduk Desa Wedoro
tahun 1999 mencapai 6.190 jiwa yang terdiri dari 2.490 orang laki-laki
dan 3.700 orang perempuan. Sedangkan mengenai jumlah kepala
keluarga (KK) hingga sekarang tercatat sebanyak 2.346 kepala keluarga.

Untuk lebih jelasnya tentang kependudukan (komposisi

penduduk) yang ada di Desa Wedoro dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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TABEL TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT USIA

NO UMUR JUMLAH
1 Oc.x 3igTh 446
2 4 -6 Th 473
3 7 - 12Th 436
4 13- 15Th 679
5 16 - 18 Th 699
6 19 - Keatas 4.457
Jumlah 6.190

LS?mber dokumen kantor Desa Wedoro Waru Sidoarjo.
Tabel komposisi penduduk menurut jenjang usia di atas
menyatakan, bahwa kelompok umur diatas sembilan belas tahun
menduduki rengking tertinggi dari jumlah penduduk yang ada. Ini
menunjukkan bahwa usia remaja dan dewasa mendominasi jumlah
pendidik” fang''ada di’ Desa Wedoro/Ini dipengarubi ;oleh banyaknya
pendatang yang menjadi tenaga kegja di perusahaan sandal ~ di Desa
Wedoro dan sekitarnya.
Dilihat dari mata pencahariannya, masyarakat Desa Wedoro 70%

atau sekitar 4333 jiwa bermata pencaharian sebagai pekerja sandal.

Sedangkan 619 orang (10%) sebagai pengusaha , 309 orang atau sekitar
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(5%) adalah berprofesi sebagai pegawai negri dan ABRIL Sebagaimana
tertera pada tabel di
bawah ini.

TABEL DATA MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT DESA

WEDORO WARU SIDOARJO.
| NO PEKERJAAN JUMLAH PROSENTASE
I Pekerja Sandal 4.333 70%
2. Pengusaha 619 10%
3. Pegawai Negri dan ABRI 310 5%
4, Lain-lain 929 15%
Jumlah 6190 100%

Sumber: Data dokumen Desa Wedoro Waru Sidoarjo
Tabel di atas menunjukkan bukti kongkrit bahwa, sebagian besar
penduduk Desa Wedoro adalah pekerja sandal, yaitu sekitar 70% dari
total jumlah penduduk yang ada. Di samping pengusaha dan pegawai
negri serta ABRIL
1. Sarana Pendidikan
Pendidikan adalah merupakan indikator yang dapat digunakan

untuk mengukur sejauh mana tinggi rendahnya tingkat kemajuan yang

dimiliki oleh masyarakat, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin
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banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi maka semakin baik kondisi
masyarakat tersebut begitu pula sebaliknya.

Berangkat dari pernyataan diatas, kiranya dapat dilihat bagaimana
kondisi pendidikan masyarakat Desa Wedoro,dengan melihat pendidikan
yang ditempuh mereka baik formal maupun nonformal. dan untuk
mengukur bagaimana kemampuan berfikir dan cara mereka memecahkan
suatu masalah yang ada dalam masyarakat tersebut.

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pendidikan yang dimiliki
masyarakat Wedoro baik secara formal maupun non formal. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL PENDIDIKAN UMUM

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

1. TK 743 Orang
2, SD 2.038 Orang
3. SMP 1.007 Orang
4. SMU 1.041 Orang
5 DIPLOMA 316 Orang
6. SARJANA 416 Orang
JUMLAH 5.555 Orang

ot
Sumber: Dokumen Desa Wedoro Waru Sidoarjo.
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TABEL PENDIDIKAN KHUSUS

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1. Pondok Besantren 142 Orang
2. Sekolah Luar Biasa 2 Orang
3. Kursus / Keterampilan 164 Orang
Jumlah 208 Orang
Dokumen kantor desa Wedoro

Secara umum dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat
Wedoro sebagian besar menempuh pendidikan formal dan mempunyai
tingkat pendidikan yang baik . hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
masyarakat yang menganyam pendidikan tinggi , baik sarjana lengkap
atau diploma. Kondisi tersebut adalah sebagai modal bagi masyarakat
Wedoro untuk memajukan masyarakatnya dalam menghadapi abad 21 dan
era global serta bersaing dalam percaturan Dunia di milennium ke 3 ini.

20 Setiing Sesidl Budaya

Desa adalah merupakan tempat hidup dan berkembangnya adat
istiadat masyarakatnya. Kebanyakan dari masyarakat desa sangat
memegang teguh adat istiadat yang ada di daerahnya. Begitu pula dengan
masyarakat desa Wedoro.

Walau Desa Wedoro sudah tergolong mempunyai masyarakat

yang maju, akan tetapi masyarakat Desa Wedoro tidak melalaikan budaya

khas desa, yaitu sifat egalitarian antar masyarakat dan sifat gotong-
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royong. Walaupun sudah banyak perubahan-perubahan akibat dar
gesekan atau akumulasi budaya karena hiterogennya masyarakat yang ada.

Budaya yang. tidak. dapat. dielakklan, adalah sebagai pengrajin
sandal, dimana hal terebut ssudah berlangsung lama hingga turun-

temurun. Serta budaya yang bersifat ritual seperti slametan dan lain-lain.

3. Kondisi Sosial Keagamaan

Islam adalah agama yang mendominasi di antara agama —agama
yang ada di Desa Wedoro. Sebagaimana agama yang ada pada masyarakat
Indonesia, Islam adalah sebagai agama mayoritas.

Jumlah penduduk Desa Wedoro yang beragama Islam adalah
5.299 orang dari total penduduk 6.190 jiwa. Hal tersebut juga didukung
dengan adanya sarana peribadatan yang memadai. Banyaknya tempat
peribadatan seperti Masjid yang mencapai 5 buah dan Musholla 15 buah
serta jam' iyah, Yasinan, Tahlilan, Istighosah dan lain-lain. Hal ini cukup
baik sebagai tempat ibadah dan juga pengembangan agama Islam.

Selain Islam, agama lain yang ada di Desa Wedoro adalah

Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat

dalam tabel berikut ini.
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TABEL PENGANUT AGAMA DI DESA WEDORO

NO JENIS AGAMA JUMLAH PROSENTASE
¥ Telam 5299 85.,60%
2. Kristen 3719 6,12 %
3. Katolik 230 3,71 %
4. Budha 161 2,60%
3. Hindu 121 1,55 %
Jumlah 6.190 100%

Sumber: Dokumen Desa Wedoro Waru Sidoarjo

Kenyataan yang ada, bahwa penduduk Desa Wedoro sebagian
besar adalah penganut agama Islam, namun demikian bukan berarti
kelompok besar mendominasi segala aktifitas desa. Sebagai bukti mereka
tetap hidup rukun berdampingan , saling menghormati satu sama lainnya.

¢ OrganisasiPekerja Sandal

Sesuai dengan pembahasan sebelumnya, bahwa di Desa Wedoro
terdapat perusahaan-perusahaan sandal dimana setiap perusahaan
mempunyai karyawan (pekerja) yang masing-masing perusahaan
mempekerjakan 10 sampai SO orang. Rekrutmen pekerja di pengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah order (pesanan) sandal, modal

perusahaan dalam biaya produksi serta menejemen perusahaan yang

profesional.
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Kehidupan perusahaan-perusahaan sandal di Desa Wedoro sangat
tergantung pada distribusi barang , jika distribusi barang yang dibutuhkan
perusahaan itulancar, . maka proses produksi, akan lancar dan jika tidak
lancar,maka proses produksipun terhambat. Hal ini juga berpengaruh
pada kebutuhan akan tenaga kerja, semakin meningkat order dan distribusi
bahan yang dibutuhkan lancar maka rekrutmen tenaga kerja semakin
banyak dan jika mengalami kemacetan maka terjadi pengurangan tenaga
kerja.

Disetiap perusahaan baik itu yang bersekala kecil maupun besar,
menejemen perusahaan sangat dibutuhkan sekali. Karena kelangsungan
hidup perusahaan juga ditentukan oleh menejemen yang kuat dan
profesional. Hal ini disadari oleh perusahaan-perusahaan sandal yang
sudah maju, untuk menerapkan sistem menejemen yang kuat guna untuk
kemajuan perusahaan.

Berkaitan idengan subbahasan, di; atas (pekerja_sandal), maka
dibawah ini peneliti akan memaparkan daftar nama di dua perusahaan ,
yaitu sebagai berikut :

TABEL DAFTAR NAMA PEKERJA DI PERUSAHAAN SANDAL

SEMBILAN JAYA
NO NAMA USIA JABATAN
1. Wawan Fauzi 29 Th Direktur
2. Elfidah 26 Th Sekretaris
3. Sa’diyah 22 Th Bendahara
4 Nanang Rosyidi 25 Th Marketing
5. Afandi 20 Th Karyawan
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6. Fuadi 24 Th Karyawan
7 Sehri 30 Th Karyawan
3. Suyanto 36 Th Karyawan
B Emam 20,Th Karyawan
10. Syafi’l 21 Th Karyawan
11. Riyanto 25 Th Karyawan
12; Isa 28 Th Karyawan
13, Agus Ata 18 Th Karyawan
14. Rita 29 Th Karyawan
15 Khoiri 17 Th Karyawan
16. Moh. Ridwan 20 Th Karyawan
17. Syamsul 24 Th Karyawan
18. Khasbiyah | 24 Th Karyawan -
19. Alwiyah 22 Th Karyawan
| 20. | Moh. Naft’ 25 Th Karyawan
21 Ismiati 25 Th Karyawan
22, M Kosim 34 Th Karyawan
23. Khoiruddin 30 Th Karyawan
24. Yustamaji 24 Th Karyawan
25. Karji 38 Th Bag. Kebersihan

Sumber: Dokumen Perusahaan Sandal Sembilan Jaya

TABEL DAFTAR NAMA PEKERJA DI PERUSAHAAN SANDAL

JAYA ABADI
NO |NAMA UMUR JABATAN
01 Mohammad Nafi’ 29 Th Direktur
02 Mohammad Toha 31Th Wakil Direktur
03 Evana 22 Th Sekretaris
04 Novita 25 Th Bendahara
05 Agus Salim 27 Th Marketing
06 Ali Fikni, SE 30 Th Marketing
| 07 Hermawan 25 Th Marketing
08 Eko 20 Th Karyawan
09 Sugeng 27 Ih Karyawan
10 A. Rofik 25Th Karyawan
11 Marzuki 28 Th Karyawan
12 Samsul Ma’arif 19 Th Karyawan
13 Moh. Rizki 19 Th Karyawan




14 Ahmat (Mamat) | 25 Th Karyawan i
15 Khoiron | 30 Th Karyawan !
16 | M. Arifin | 24 Th Karyawan |
17 Yusuf 32 Th Karyawan
18210] Khoiruddits 26 Th Karyawan
19 Zainal Abidin 26 Th Karyawan
20 Musa 40 Th Karyawan
21 M. Hidayat 34 Th Karyawan
22 Ikhsan 26 Th Karyawan
23 M. Sholah 28 Th Karyawan
24 Karim 35Th Karyawan
25 Kamo 34 Th Karyawan
26 Enik Kusiah 20 Th Karyawan
27 Nur Aini 22 Th Karyawan
28 | Dewi ] 22Th Karyawan

Su@ber: Dokuzem perus.hsaan sandal Jays Abadi
Dari kedua perusahaan tersebut, peneliti menganggap bahwa kedua
industri sandal tersebut sudah memenuhi syarat untuk mewakili pekerja-
pekerja sandal dari pengusaha lainnya.
D. Karakteristik Pendidikan Pekerja Sandal
Pendidikan Islam memadukan secara seimbang antara pendidikan
kepribadian indiyidu dengan pendidikan kecendrungan sosial.

Peneliti memaklumi bahwa tingkat pendidikan para pekerja rata-
rata rendah kebanyakan para pekerja hanya lulusan SMP dan sedikit
sekali yang lulus SD .ini pun termasuk golongan orang tua. Berikut ini
akan kami paparkan tingkat pendidikan berdasarkan jenjang sekolahnya,
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pendidikan dari para

pekerja sandal yang sedikit banyak berpengaruh pada kepribadian dan

moral

para pekerja serta aktifitas keagamaan mereka, terutama
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pelaksanaan ibadah Sholatnya. Berikut ini tabel tentang tingkat
pendidikan pekerja sandal.

TABEL TINGKAT PENDIDIKAN PEKERJA SANDAL

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1. SMA 1.027
2. SMP 1.503
3. SD 1.748
4. Tidak Sekolah 55
JUMLAH 4.333

Sumber: Dokumen Desa Wedoro Waru Sidoarjo

E. Karakteristik Perekonomian Pekerja Sandal

Bagi para pekerja sandal, masalah ekonomi mempunyai peranan
yang sangat penting bila dibandingkan dengan masalah-masalah yang lain,
karena bagi masyarakat umumnya menganggap apabila kebutuhan
ekonominya cukup, maka kebutuhan atau masalah lainnya mudah untuk
diatasi. Ekonomi memegang peranan yang sangat penting bagi status
SO4iAl Qdlatiy iasyarakat: Kiarena apabila tingkat ekonominys tinggi, maka
status sosialnya juga ikut terangkat dan begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap obyek
penelitian di lapangan, Bahwa perekonomian para pekerja sandal
tergolong makmur , hal ini dapat dilihat dalam kesehariannya, yaitu bagi
mereka yang telah berkeluarga dapat menyekolahkan anaknya dan dapat

mencukupi kebutuhan keluarganya dan apabila gaji yang diperolehnya

lebih besar, akan di tabung. Bagi yang masih bujangan, penghasilan yang
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diperolehnya kebanyakan lebih dari cukup. Karena para bujangan disini
tidak menanggung beban keluarga, hanya sebagian yang membantu orang
thariya (‘dalam mencukupi kebutuhan keluarga, Namun, sebagian_besar
para pekerja usia muda ini menghabiskan uangnya untuk bersenang-
senang tanpa ada niatan untuk menabung.

Penghasilan para pekerja sandal rata-rata mencapai 20.000 sampai
dengan 25.000 sehari semalam. Penghasilan yang bervariasi - tersebut
ditentukan oleh masing-masin;g pekerja karena kontrak kerjanya adalah
borongan. Apabila kerjanya pepuh maka upah yang diperoleh juga banyak
dan sebaliknya. Dengan penghasilan yang diperolehnya tersebut, menurut
ukuran masyarakat Desa Wedoro dan para pendatang yang bekerja di
industri sandal sudah merasa cukup. Berikut ini akan dijelaskan dalam

tabel penggunaan uang yang dilakukan oleh salah satu keluarga pekerja

sandal.

Tabel Biaya Pemasukan Dan Pengeluaran perbulan péda keluarga

bapak Sehri
NO KETERANGAN JUMLAH
1, Hasil upah Rp. 400.000
2. Biaya kost Rp. 30.000
3. Biava hidup perbulan Rp. 300.000
4, Lain-lain Rp. 50.000 ]
| 5. Sisa | Rp. 20.000

(Wawancara, 7 Nopember 1999)




65 7o

Berikut ini komentar dari salah seorang pekerja sandal bernama
Riyanto sebagai berikut:
i Berprofesiisebagai -pekerjaidi perusahaan sandal _ saya sangat senang,
karena upah yang saya peroleh perminggunya cukup besar yaitu sekitar
100.000 lebih. “(wawancara,11 Nopember 1999).
F. Proses Pembuatan Sandal
Dalam pembuatan sandal, umumnya perusahaan-perusahaan
sandal membagi para pekerja menjadi empat bagian, Dan bagian-bagian
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Bagian Plong
Pada bagian ini pekerjaannya sangat mudah, karena hanya
mengeplong bahan baku berupa spon yang masih berbentuk lembaran
kemudian dibentuk menjadi sandal. Hal tersebut dikakukan dengan
menggunakan mesin hidrolis atau pon.
b Bagian'Kap
Pekerja pada bagian ini mengerjakan tugasnya dengan
menjahit bagian kap yang telah terbentuk, Dan mengerjakan bagian lain
seperti memasang gasper, jadi sesuai dengan model sandal yang ada.

Karena setiap bulannya model sandal selalu berganti-ganti tergantung

permintaan pasar.
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¢. Bagian Sol
Pada bagianini, bertugas mengelem bagian-bagian yang telah di
plong kermuidian menempelkannya. Seperti menempelkan sol ke lapisan
dan tungkak (bagian belakang yang menjadikan sandal lebih tinggi) dan
memasang kap ke -katoan (alas) dengan menggunakan gelbut (alat
pengepres kaki). Pada bagian ini merupakan bagian final dalam
pembuatan. Karena bentuk sandal sudah Jjadi.
d. Bagian Packing
Di bagian ini, pekerja bertugas menghaluskan bagian samping
sandal (selep), membersihkan serta meneliti bagian-bagian sandal,

kemudian membungkusnya ke dalam plastik atau kardus.




67

BAB V
PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN IBADAH SHOLAT PADA

PEKERJA SANDAL DIEDESA WEDORO

A. Pemahaman Ibadah Sholat Bagi Pekerja Sandal Di Desa Wedoro
1. Hakekat Sholat Menurut Pekerja Sandal

Sebelum membahas hakekat sholat bagi pekerja sandal, perlu
diketahui terlebih dahulu peristiwa tentang awal disyari'atkannya Sholat.
Salah satu yang memancar dari peristiwa Isro’ mi'roj adalah perintah
untuk melaksanakan ibadah Sholat menjadi prasarana yang konsisten
dalam menghubungkan dia (manusia) dengan sang maha pencipta.

Dalam peristiwa iSro’ mi'roj, Rosulullah di berangkatkan dari
Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Aqsho di Palestina yang akhirnya
menembus luar angkasa, sehingga mencapai tingkat yang paling tinggi
dari-buric Yaitunke -Sidrogul, muntaha, Suatu, tempat, vang, tidak akan
dijangkau oleh manusia biasa.

Di tempat yang tinggi dan suci inilah Rosulullah menerima
perintah Sholat fardhu lima waktu. Ia adalah ibadat yang pertama
diwajibkan Allah SWT .dimana titah ini disampaikan langsung olen-
Nya tanpa perantara, dengan berdialog dengan Rosulullah pada malam

mi'roj dari annas r.a.berkata:
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Artinya: “Sholat itu difardhukan atas Nabi Saw. Pada saat ia
diisro'kan sebanyak lima puluh kali , kemudian dikurangi hingga lima ,
lalu ia di pangggil : “Hai Muhammmad! Putusanku takdapat diubah lagi ,
dan dengan sholat lima waktu ini , kau tetap mendapat ganjaran lima
puluh kali” (Sayyid Sabiq 1990:191 )..

Sepintas lalu saja peristiwa berangkat dari “Masjid ke Masjid”
mengandung indikasi bahwa ummat Rosulullah harus memelihara
kesucian dalam kehidupan ini. Dari Masjid ke Masjid tidaklah harus di
terima secara harfiyah saja. Akan tetapi adalah suatu tempat bermunajat
kepada Allah. Dan juga harus difahami dalam pengertian maknawiyah.
Yaitu supaya menjaga kesucian dimanapun kita berada.

Untuk mengetahui hakekat Sholat bagi pekerja sandal, sangat
membutuhkan kesabaran dan keuletan serta kepiawaian. Karena masing-
masing individu antara yang satu dengan lainnya mempunyai persepsi dan
pendapat yang berbeda. Peneliti disini diharuskan benar-benar pandai
dalam membuat pertayaan. Agar pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti
dapat mudah dipahami dan dimengerti oleh obyek penelitian agar ﬁ&ak

terkesan menjadi suatu tekanan atau ajakan.
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Dari sisi keagamaan dan kebesaran tuhan, ibadah sholat merupakan
keyakinan tentang sifat-sifat Alah SWT. Yang menjadi penguasa alam
semesta ini. |

Di sini lain manusia mempunyai naluri, rasa cemas dan rasa
mengharap. Sehingga dia membutuhkan pegangan dan sandaran untuk
mencurahkan segala kehidupannya Baik dalam menghilangkan rasa
cemas, rasa takut, dan rasa gelisah. Sehingga tidak ada sandaran lain
kecuali semua kesulitan y":‘mg dialami manusia hanya diserahkan kepada
Allah SWT. Dengan jalan melaksanakan semua perintahnya dan menjauhi
semua larangnnya. Diantaranya adalah dengan menjalankan ibadah sholat.

Bapak Nafi’ mengatakan bahwa sholat merupakan ibadah wajib
yang menggambarkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, serta
sholat dapat menumbuhkan sifat gabar dan rendah hati serta menaruh
hormat kepada orang lain. Serta adanya cinta sesama dan menggalang

persatuancdan kesatuan.

2. Tujuan Sholat Bagi Pekerja Sandal

Tujuan hakiki dari perintah sholat hanya Allah saja yang benar-
benar mengetahuinya Secara umum kita mengetahui bahwa tujuan sholat
itu tidak lain kecuali untuk beribadah menyembah-Nya (H. Bai Hagi AK,
1996:388). Namun semikian, dalam al Qur’an terdapat beberapa petunjuk
mengenai sholat itu diantaranya dalam al Qur'an Surat Ar-Ro’du ayat 28

yang! berbuny;
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Artinya : (Yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka tentram
dengan mengingat Allah. Ketahuilah (bahwa) dengan mengingat Allah,
hati akan tentram. (Depag RI, 199%9:373).

Dart finjauan psikologi ‘bahwa salah ‘satw’ dambaan mranusizoyang
teramat penting adalah ketentraman batin. (Hanna Djumhana Bastaman,
1995:157). Dan kebutuhan rohani (jiwa) manusia yang hakiki adalah
menyembah Allah karena manusia Secara rohaniah sangat butuh akan
sesuatu yang akan di sembah, yaitu yang gaib dan kuasa, yang dinamai
Tuhan (Thomas F.O. Dea, 1994:50). Sehingga Nabi adalah sebagai
perantara (utusan) untuk membimbing kita bahwa yang sebenarnya yang

disembah itu adalah Allah yang Maha Esa dan Maha Kuasa (Hamka,

1994:323) dalam Surat Thaha ayat 14 Allah berfirman : 53
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Artinya : Sesungguhnya Aku ini adalah Allah tidak ada Tuhan (yang hak)
et s Akl Maka sesembahiah vindkoac idar dirikanlah o sholat . untuk
mengingatku (Depag RI, 1999:477).

Petunjuk Allah memperlihatkan bahwa sholat adalah cara yang
terbaik dan paling berhasil untuk memperoleh ketentraman batin, dalam S.

Al Ma’arif ayat 19-23, Allah berfirman :
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Artinya : Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat gelisah lagi kikir.
Apabila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Dan apabila dia mendapat’
kebaikan dia lantas amat kikir. Kecuali orang-orang yang mendirikan

sholat yang mereka itu tetap mendirikan sholat mereka. (Depag RI,
1999:974)
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Keikhlasan manusia dalam mengamalkan kebaikan, mematuhi
perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, maka Islam dapat
membentangi pengamalannya dari perﬁuatan keji dan munkar. Firman

Allah Surat Al %nkabut ayat45
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Artinya : Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al
Qur’an) dan dirikanlah sholat, sesungguhnya sholat itu mencegah dari
perbuatan keji dan munkar. (Depag RI, 1995:635)

Apabila manusia telah mendirikan sholat secara tetap dan dengan
kaifiyat yang baik dan serta dengan bobot khusu’ dan ikhlas, maka apa
yang menjadi tujuan sholat akan dapat dicapai yaitu ketentraman batin

(Thomas F.O. Dea, 1994:50) dengan kata lain stabilitas pribadi-pribadi

akan bermuara pada stabilitas sosial (H. Bai Hagi AK, 1996:40)

i e e
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“Telah dijadikan kesenangan hatiku dalam sholat (HR. Nasai)”. (Dr. AAA,
H. Al Hasani An-Nadari : 26)

Berdasarkan tujuan sholat yang berkaitan dengan sosial
kemasyarakatan dan kepribadian tersebut di atas, para pekerja memahami
bahwa dengan menjalankan ibadah sholat, membuat dirinya tenang dan
tentram dalam menjalani kehidupan ini. Di samping itu tujuan utama para
pekerja sandal dalam melaksanakan ibadah sholat adalah semata-mata

melaksanakan kewajiban hamba terhadap khalignya (Allah). Dan dengan
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dengan sholat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar yang terjadi di

muka bumi ini. (Wawancara 27 Nopember 1999).

A. Pengamalan Ibadah Sholat Bagi Pekerja Sandal Di Desa Wedoro
| Perhatian Industri Terhadap Pelaksanaan Ibadah Sholat Pada Pekerja
Sandal

Perhatian industri sandal di Desa Wedoro sangat besar bagi
kehidupan keagamaan di desa ini. Hal ini dibuktikan dengan memberikan
kontribusi keuangan guna terlaksananya kegiatan keagamaan. Seperti
pembangunan masjid, pembangunan gedung sekolah dan perayaan hari-
hari besar Islam. Begitu pula perhatiannya terhadap para pekerjanya
dalam melaksanakan ibadah sholat sangat besar. Hal ini dilakukan
dengan cara memberikan kebebasan kepada para pekerja untuk
melaksanakan ibadah sholat dengan mengatur jam kerja. Sehingga
pekerjanyd tidak merasa dirugikan.

Pada umumnya perusahaan-perusahaan sandal membayar
pekerjanya dengan sistem kerja borongan. Dengan waktu kerja 7 jam
sehari ditambah dengan kerja lembur selama 3 jam atau 60 jam
seminggu. Waktu bekerja sandal Biasanya dimulai jam 7 pagi hingga
jam 12 siang, setelah itu istirahat. Bagi para pekerja penduduk asli Desa
Wedoro, diharapkan waktu istirahat tersebut digunakan unmk.pulang ke

rumah dan melaksanakan ibadah sholat dhuhur di rumah atau di tempat
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kerja. Dan bagi pekerja pendatang, diharapkan waktu istirahat digunakan
untuk kembali ke kost atau tetap berada di tempat kerja. Karena di
perusahaan-perusahaan iadacjuga yang menysdiakan Musholla bagi_para
pekerjanya. Namun sebagian besar perusahaan kecil maupun besar tidak
memberikan sarana ibadah. Akan tetapi perusahaan hanya mengingatkan
para pekerjanya untuk menjalankan ibadah sholat, dengan menegur
langsung pekerjanya.

Setelah beristirahat kurang lebih 1 jam , para peketja biasanya
masuk kerja lagi pada jam 1 hingga jam 4 sore. Setelah itu istirahat
sampai jam 7 malam. Dalam masa istirahat tersebut biasa digunakan
untuk santai dan melaksanakan ibadah sholat Ashar dan Maghrib, dan
akan masuk kerja lagi pada waktu sholat Isya’ tiba. Waktu kerja lembur
yang dimulai setelah sholat Isya’ tersebut dimaksudkan agar sebelum
masuk kerja lembur, para pekerja sudah menjalankan ibadah sholat.
Karena padaikerja lemburini dilakukan sampai jam 11 malam.

Demikian besar perhatian perusahaan sandal terhadap para
pekerjanya dalam melaksanakan ibadah sholat. Perhatian yang besar
tersebut tidak lepas dari para pengusahanya yang kesemuanya adalah
penduduk asli Desa Wedoro . Jadi tahu betul watak penduduk desa yang

mayoritas beragama Islam. Dan kegiatan usaha sandal di Desa Wedoro

sudah turun-temurun hingga sekarang yang mengalami kemajuan yang
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sangat pesat, baik dilihat dari jumlah perusahaan maupun teknologi
pendukungnya.

Perusahaan juga memberikan makanan ringan dan minuman pada
jam kerja, sehingga nampak hubungan antara majikan (perusahaan)
dengan para pekerja.Komunikasi antara majikan dengan para pekerjanya
berjalan dengan lancar, karena keduanya berjumpa setiap hari dalam
perusahaan. Keduanya saling membutuhkan antara yang satu dengan
lainnya. Bagi majikan membutubkan tenaga para pekerja  untuk
menjalankan usahanya dan bagi pekerja butuh kepada majikan, karena
membutuhkan nafkah untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Di samping perhatian perusahaan terhadap sholat, perhatian
perusahaan juga tertuju pada keselamatan pekerjanya dengan
memberikan santunan bagi pekerja yang mengalami kecelakaan di tempat
kerja. Dan memberikan waktu istirahat bagi pekerja yang sakit sampai
sembuhidari sakitnya:

Setiap minggunya, perusahaan memberikan waktu libur satu kali
pada hari minggu. Hal ini memberikan waktu istirahat satu hari bagi
pekerjanya untuk santai sehingga tidak merasa jenuh dan diharapkan
masuk kerja pada hari senin bisa konsentrasi kerja. Dan setiap hari-hari
besar Islam, perusahaan biasanya meliburkan pekerjanya untuk

merayakannya. Misalnya pada perayaan hari raya Idul Fiti umumnya

setiap perusahaan meliburkan semua pekerjanya selama sepuluh hari
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sebelum dan sesudah hari raya Idul Fitri dan membrikan tunjangan han
raya serta persenan berupa alat sholat (sarung dan baju). Dengan
perhatian yang bersifat menyeluruh.tersebut bisa menciptakan hubungan
yang harmonis antara pengusaha dengan para pekerja.

2. Keaktifan Para Pekerja Sandal Dalam Melaksanakan Ibadah Sholat

Dalam melaksanakan ibadah sholat, setiap individu berbeda-beda
dalam melaksanakannya. Hal tersebut ditentukan oleh kwalitas keimanan
dan ketagwaan seseorang. Bagi orang yang tekun beribadah dan tahu
tentang apa yang dilarang oleh Allah dan menjauhi apa Yyang
dilarangNya, serta tahu akan hikmah dan hukuman bagi orang yang
mengabaikan sholat. Maka orang tersebut selalu aktif dalam menjalankan
ibadah sholat dan sebaliknya apabila ada orang yang pengetahuan tentang
ibadah sholatnya kurang, maka orang tersebut sering tertinggal dalam
mengerjakan ibadah sholatnya dan bahkan ada juga orang yang jarang
dalam menjalankan-ibadah shelatnya.

Begitu pula dengan keaktifan pekerja sandal dalam menjalankan
ibadah sholat seperti yang tercantum pada bagian di atas. Bahwa kwalitas
keimanan seseorang berbeda-beda. Ada yang tinggi dan ada yang rendah.
Maka demikian pula dengan keadaan yang terjadi pada pekerja sandal.
Mereka ada yang melaksanakan ibadah sholat dengan secara aktif dalam
menjalankan ibadah tersebut. Di antaranya yaitu menjalankan ibadah

sholat Dhuhur, Ashar dan Isya’, Yang kesemuanya adalah waktu sholat
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yang umumnya berada pada jam-jam kerja. Di samping itu juga terdapat
pekerja yang kurang aktif dalam menjalankan ibadah sholatnya.
Misalnya, meiigulur waktuisholat Phuhur, Ashar dan Isva . Sebab ketiga
waktu untuk melaksanakan ibadah sholat bersamaan dengan jam kerja.
Dalam hal ini peneliti menggolongkan dua kategori tentang keaktifan
para pekerja sandal terhadap ibadah sholat :
1. Golongan Aktif
Berdasarkan pengamatan di lapangan peneliti menganggap bahwa golongan
yang aktif menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya.
Golongan ini menyadari bahwa hanya kepada Allahlah tempat untuk berserah
diri dan meminta pertolongan.
Prosentase yang di tunjukkan oleh golongan yang selalu aktif
menjalankan ibadah sholat ini cukup besar. Yaitu berkisar antara 60
sampai 70 persen. Golongan bagi orang yang selalu mengamalkan
ajarad dgama Tslamtersebut rsangat aktif dalam pengamalan_ ajaran
agama Islam (sholat). Mereka merasa takut apabila mengabaikannya.
Ketakutan tersebut discbabkan karena ancaman bagi orang yang
meninggalkan sholat. Dengan mengamalkan ibadah sholat, mereka
bisa mencurahkan segala kesulitan yang sedang mereka hadapi dengan
memohon pertolonganNya agar terbebas dari segala kesulitan tersebut.
Bagi orang yang menginginkan keberhasilan dan kebahagian di dunia,

maka orang tersebut harus berusaha semaksimal mungkin (ikhtiar)
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dengan jalan yang benar dan selalu berdo’a kepada Allah. Agar dalam
berusaha selalu dalam bimbingan dan ridhoNya.

Bagi para-pekerjayang selalu aktif dalam mengamalkan ibadah
sholat,biasanya selalu sopan ketika sedang kerja. Karena hampir
semua perusahaan para pekerja dalam menjalankan aktifitasnya
sambil bicara dan bergurau serta gontok-gontokan (gojlokan)
sehingga kalau kurang kuat mentalnya, bisa bertengkar. Orang yang
ngojlok teman kerjanya dengan kata-kata yang kurang baik, biasanya
dilakukan oleh orang pengamalan agamanya Kkurang Sehingga
berpengaruh pada watak dan kepribadian seseorang.

2. Golongan pasif

Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti menganggap bahwa
golongan ini mengakui dirinya beragama Islam tetapi kurang aktif
dalam menjalankan ibadah Sholat. Akan tetapi hanya sedikit orang
yang pasif-dalam melaksanakan ajaraigistam {sholat) atau sekitar 20
sampai 30 persen.

Kelompok ini mengetahui dan mengerti tentang manfa’at
sholat, serta hukuman bagi orang yang meninggalkannya akan tetapi
malas dalam mengerjakannya. Peneliti menganggap bahwa dalam
kelompok ini, meskipun dia mengetahui dan mengerti manfaat sholat
dan ancaman bagi yang meninggalkannya. Tetapi mereka sering

melanggarnya atau mengulur waktu sholat. Hal di atas menurut
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peneliti tidak lepas dari belum diberikannya petunjuk (Hidayah) yang
diberikan Allah kepada hambanya.

Halltersebutdi atas-dibenarkanioleh Saudara Wawan, bahwa
para pekerja sandal yang malas dalam mengerjakan ibadah sholat
pada umumnya disebabkan karena pekerjaan yang menumpuk
sehingga pada waktu istirahat dia masih tetap bekerja. Hal ini yang
menyebabkan dia lalai dalam mengerjakan sholatnya.(Wawancara 2
Desember 1999).

Berikut ini wawancara dengan saudara M. Ridwan salah
seorang pekerja yang berasal dari Malang.

« Sholat lima waktu itu wajib hukumnya. Tetapi saya akui bahwa
mengerjakan sholat itu kadang-kadang berat untuk dilaksanakan.
Sering kali saya telat dan terkadang tidak mengerjakan sholat, karena
kesibukan saya sebagai pekerja harian serta kondisi saya yang sering
kali Betiidlas-malasanddaib karenactuntutan keadaan” (Wawancara 5

Desember 1999)
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BAB VI

INTERPRETASI

Interpretasi adalah merupakan suatu tahapan dari analisa data yang
dihasilkan selama penelitian. Dalam hal ini analisa yang dilakukan adalah
grounded atau analisa komparasi konstans. Yaitu  menimbulkan teor
berdasarkan data di kancah (teori substantif).

Tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran data ini adalah pencapaian
teori subtantif untuk memperoleh teori yang baru, yaitu teori dasar. Analisis
harus merupakan metafora atau rancangan yang telah dikerjakannya. Dalam
analisis kemudian mentranformasikan metafora itu kedalam bahasa disiplinya,
yang akhimya membangun identitasnya sendiri walaupun mungkin dilakukan
dalam kaitannya antara obyek yang di analisa atau proses dengan formulasi
tradisional.

Metiurat hémat penulisy pencapaianteari subtantif .di rasa, berat_untuk
diwujudkan. Oleh karena itu peneliti mencari alternatif dengan mewujudkan
penafsiran data dengan diskriptif analitif, yaitu dengan cara mengembangkan
katagori-katagori yang ditemukan, yang muncul dari data. Dengan demikian
diskripsi baru yang perlu di perhatikan dapat di capai dengan mengembangkan
lebih lanjut menurut proses analitik, teori subtantif akan menjadi kenyataan.
Dengan kata lain, dalam tafsiran data ini tujuannya belum sepenuhnya mengarah

pada penyusunan teori subtantif.
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Selain diungkapkan gagasan teori sebagai hasil penelitian, dalam bab 1
pula diungkapkan gagasan ide penelitian berkaitan dengan keilmuan yang
sedang ditekuiti selamma ini ‘di Fakultas Dakwah TAINiiSunan Amipel Surabaya.

Berdasarkan judul “ Pengamalan Ajaran Agama Islam di Lingkunga
Pekerja Industri Sandal (pengamalan ibadah sholat pada pekerja sandal di Desa
Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo), maka ditentukan data-data
tentang pengamalan ibadah sholat bagi pekerja sandal. Dan berikutnya akan
berusaha untuk menemukan gagasan teori dan ide berkaitan dengan fokus
masalah penelitian yang berkisar pada pengamalan ibadah sholat para pekenja
sandal.

Sebelum melalui proses sebagaimana di atas. Dalam pembahasan bab ini,
peneliti anggap perlu mengemukakan terlebih dahulu temuan data yang

dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. Hal ini sebagai usaha untuk

mempermudah penginterpretasiannya

A. TEMUAN DATA

Dalam rangka pengumpula data, berbagai metode telah di ungkapkan
peneliti, terutama metode wawancara mendalam dan observasi terlibat.
Sehingga data-data tentang adanya pengamalan ajaran agama Islam yaitu

tentang ibadah sholat bagi pekerja sandal.

Adapun temuan data diperoleh sebagai berkut :
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HAKIKAT SHOLAT BAGI PEKERJA SANDAL

Bagi pekerja sandal, hakikat sholat adalah merupakan ibadah
wajib c yang/imenggambarkan . hubungan manusia, . dengan fubannya
(Kholig). Sholat juga menjadi sandaran dan pengayom (tempat
berteduh) dan menghindarkan diri dari perbuatan keji dan mungkar. Di
samping itu sholat juga menumbuhkan manusia untuk berbuat sabar dan
rendah hati . serta menaruh perhatian terhadap hak-hak orang lain,
menghormati orang lain, cinta pada sesama dan menjalin persatuan dan
kesatuan.
TUJUAN SHOLAT BAGI PEKERJA SANDAL

Tujuan para pekerja sandal dalam mengerjakan sholat adalah
semata-mata melaksanakan kewajiban hamba kepada Allah  Swt.
(Kholik). Serta dengan sholat membuat dirinya merasa tenang dan
tentram dalam menjalani kehidupan ini. Dan dengan sholat pulalah
sescorang dapat n.crceg,ah dari perbuatan keji danmungkar,

Hal di atas disebabkan karena mayoritas pekerja sandal adalah

berlatar belakang agama Islam dan berpendidikan Islam.

3. PERHATIAN INDUSTRI TERHADAP PELAKSANAAN IBADAH

SHOLAT PADA PEKERJA SANDAL
Perhatian perusahaan terhadap pekerja sandal sangat baik. Hal ini
dibuktikan dengan memberikan kebebasan pada setiap pekerja untuk

melaksanakan ibadah sholat dengan memberikan waktu istirahat pada
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setiap waktu sholat tiba. Perhatian perusahaan juga berupa sarana ibadah
(musholla). Hal ini kebanyakan terdapat pada sebagian perusahaan yang
ukup- besari Akan-tetapi-sebagian. besar: perusahaan tidak memberikan
sarana, tapi hanya memberikan waktu istirahat ketika waktu sholat tiba.
Sehingga ketika waktu sholat datang, sebagian pekerja ada yang
sholat di tempat dia bekerja dan sebagian lainnya pulang ke rumah atau
kost untuk beristirahat dan sholat.
INTENSITAS  (KEAKTIFAN) MELAKSANAKAN IBADAH
SHOLAT BAGI PEKERJA SANDAL
Keaktifan para pekerja sandal dalam melaksanakan ibadah sholat
bervariasi. Hal itu tergantung kwalitas keimanan dan ketaqwaan
individunya. Untuk itu dalam lapangan, peneliti menggolongkan-
menjadi dua bagian.:
a. Golongan Aktif
Uhtuk-pekerja golongan inimereka aktif menjalankan sholat
dan tepat pada waktunya. Mereka adalah termasuk orang yang taat
menjalankan perintah  dan menjauhi  laranganNya. Mereka
menyadari diri, untuk menjadi hamba Allah yang baik dan bercita-
cita untuk mencapai tujuan yang di inginkan.
b. Golongan Pasif
Bagi pekerja sandal yang kurang aktif dalam menjalankan

ibadah sholat. Sesungguhnya mereka mengakui dirinya beragama
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Islam, tapi mereka kurang aktif dalam menjalankan ibadah sholat.
Akan tetapi mereka mengerti tentang apa manfaat sholat dan
ancaman bagi orang yang meninggalkannya. Hal tersebut di
pengaruhi oleh kesiblukan dan kesadaran merka untuk menjalankan

ibadah sholat.

B. PERBANDINGAN TEMUAN DATA DENGAN TEORI
1. Hakekat Sholat.
Sholat dalam Islam menempati kedudukan vang tak dapat
ditandingi oleh ibadah manapun juga. Sholat merupakan tiang agama
dimana tidak dapat tegak suatu agama kecuali dengan sho}at.,ftqsuluﬂah

saw bersabda :

-
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Artinya i Pokok. urusan ialah Islam, sedang tiangnva adalah sholat dan
puncaknya adalah berjuang di jatan Allah. { Sayvid Sabig, 1990
- 191).

Sholat mempunyai rukun-rukun dan fard‘nu.. Dari mana tersusun
hakekat dan sari patinya, hingga ketinggalan salah satu .di antaranva, maka
hakekat tersebut tidak dapat tercapai dan sholat di anggap tidak syah
menurut syara . Maka niat sholat adalah penting di dalamnya seperti

firman Allah Surat Al Bayyinah ayat 5 yang berbunvi :
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Artinya :” Dan mereka tiada disuruh. Kecuali untuk mengabdikan din
kepada Allah dengan mengikhlaskan agama bagiNyé semata”.
(Depag RI, 1995. 1084)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah sebagai benkut
FP ) <o~ La
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Artinya: “Sesungguhnya segala perbuatan tergantung pada umat, dan
setiap manusiakan mendapat sekedar apa yang diniatkannya.
Maka siapa-siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rosul maka
hijrah itu adalah karena Allah dan Rosulullah dan Rosul. Dan
barang siapa hijrahnya karena keduniawian yang hendak di
perolehnya, atau disebabkan urutan vang akan dikawininya.
Maka hijrah itu adalah karena tujuan yang hendak dicapainya 1tu.
(Sayvid Sabig, 1990 : 287)

Sholat adalah merupakan satu-satunya pernyataan dari perasaan
yang memenuhi hambanya. Bagaimana pun semua emosi ini adalah
merupakan akibat dari perkembangan yang tertinggi dari maksud yang
diingini. (Syech Mahmuddin Nasir, 1991 : 76).

Dalam surat Al Bagarah ayat 45 di jelaskan :
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu Al Qur an
dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (sholat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah yang lain dan Allah mengetahui apa yang kau
kerjakan.” (Depag. RL 1995 : 634)

Ayat di atas menyatakan bahwa sholat adalah merupakan suatu
kebutuhan hamba kepada Khaliknya. Dengan mendirikan sholat maka
orang akan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Dan sholat adalah
merupakan ibadah tertinggi dari ibadah-ibadah lain sehingga Allah sendiri
memberikan jaminan pada hambanya. Dengan sholat maka hamba akan
terbebas darisperbuatan keji dan mungkar,

Dengan demikian juga ada orang melakukan sholat tapi masih
© tidak dapat mengendalikan diri dari perbuatan keji dan mungkar, maka
bukan sholatnya yang disalahkan. Akan tetapi, apakah orang yang
menjalankan sholat itu benar-benar melakukan sholat dengan hati yang
ikhlas dan dengan niat mengabdikan diri pada tuhannya secara sungguh-

sungguh atau tidak.
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2. Tujuan Sholat
Il

Dalam sebuah hadits di tegaskan bahwa melakukan suatu amal itu

tergantung niatdan tujuannya; Hadits tersebut berbunyi :
LSNPy

Artinys : Sesungguhnyé. segala amal itu hendaklah dengan niat. (Sulaiman
Rosyid, 1989 : 83).

Hadits diatas menunjukan bahwa jika seseorang melakukan sesuatu itu

juga tidak lepas dari niatnya, begitu juga dengan tujuan dan manfaat

yang akan didapatkannya sesuai dengan firman Allah S. al-Hajj ayat 28

yang berbunyi :

e sl 3 AN @l Sy oy g8 Lol 13

Artinya:id o #Supaya mereka mempersaksikakn  berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mercka menyebut asma ‘Allah pada hari
yang telah di tentukan..” (Depag. RI. 1995: 5 16 ).

Jika kemaslahatan para hamba yang diberi ta'lif tersebut
terpelihara dalam serangkaian ibadah itu sendiri dimana bertaabud
(Bertagorrub dan mendekatkan diri kepada Allah ) masuk maksud
utamannya. Maka demikian pula dengan perkara muamalah

keduniawian yang mengatur kehidupan mereka ,hubungan sesama
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bantar individu keluargamasyarakat dan bangsa. (Yyswuf
Qordhowi, 1996: 70 ).

Sesuiai dengan ayatidi atas-tidak lain adalah menjelaskan tentang o
tujuan sholat yang dilakukan hamba adalah menyembah Allah SWT.
Sebagai tempat sandaran utama. Selain untuk menyembah kepada
Allah, juga merupakan kewajiban hamba untuk memenuhi kewajiban

yang telah di tetapkan oleh Allah SWT. dalam firmannya Surat An

Nisa' ayat 103 berbunyi :

Cb bl il de cales moally)

« Sesungguhnya sholat itu diwajibkan atas orang yang beriman menurut

waktu yang tertentu.” (Depag. RI. 1995).

3. Perhatian Industri Terhadap Pelaksanaan Ibadah Sholat
Sholatiladalah: ibadahiryang. sangat. penting_ bagi manusia_yang
beragama. Karena sholat adalah suatu kewajiban bagi orang mukmin.
Sebagaimana firman Allah dalam S. Al-Bagoroh ayat 43 yang berbunyi:
P : PR v, 77 - :’. ;.’_'/“”'w )’--”
os;s,‘_'/” Pl sl tse= Ao s o)l e ls
Artinya: “Dan dirikanlah sholat , tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta

orang-orang yang ruku’ .“(Depag. RL 1995 :16).
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Sholat adalah perintah Allah yang harus dijalankan , bagi para
pemeluk agama Islam, sesuai dengan firman Allah dalam S. Al- Fatir

avat-29 yangberbunyi:
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Artinya: “Sesﬁnggulmya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian dari rizkinya
yang kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan , mereka itu mengharapkan perniagaan yang

tidak akan merugi”.(Depag RI. 1995:700).

Melihat ayat di atas, kiranya dapat dilihat sistem produksi dalam
negara Islam. Semua itu harus dikendalikan oleh kriteria obyektif dan
subyektif. Kriteria yang obyektif akan tercermin pada bentuk kesejahtraan
yang dapatidilukur dari segi-uang. Dan kriteria subyektif dapat diukur dari
segi etika dan ekonomi yang di dasarkan pada perintah kitab suci Al
Qur' an dan Sunnah. (Muhammad Abdul Manan. 1993 : 56).

Perhatian perusahaan terhadap terhadap pekerja juga di tujukan
pada pemberian waktu istirahat bagi pekerja. Seperti dalam undang-
undang kerja menentukan bahwa pekerja tidak boleh melakukan kerja
pada hari raya, yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah. Kecuali

pekerjaan tersebut menuntut sifatnya harus dijalankan pada hari raya itu.
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Dalam hal ini pada suatu waktu atau pada tiap-tiap waktu ataﬁ
pada waktu tertentu ada pekerjaan yang bertimbun-timbun yang harus
dikerjakan, pekerjaan tersebut boleh dilakukan dengan menyimpang
dengan waktu kerja yang telah ditentukan. Akan tetapi waktu kerja tidak
boleh lebih dari 54 jam seminggu. Ketentuan ini tidak berlaku pada
pekerjaan yang berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan pekerja.

Kepada pekerja yang melakukan pekerjaan harus diberi
kesempatan sepatutnya untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan
tuntutan agamanya (seperti halnya menjalankan sholat). Sehubungan
dengan ketentuan bahwa pekerja pada hari raya tidak boleh bekerja di
kandung maksud agar para pekerja pada hari raya tersebut sepatutnya
mendapatkan kesempatan juga untuk merayakan hari raya itu. Kecuali
bagi pekerja karena sifat pekerjaannya sangat penting bagi masyarakat,
misalnya pekerja perusahaan jawatan kereta api atau perusahaan

pengangkutan lainnya. (Wiwoho Soedjono. 1991 : 54-56)

. Intensitas (Keaktifan) Melaksanakan Ibadah Shoiat Pada Pekerja
Sandal

Meninggalkan sholat secara menyangkal dan menentang adalah
kafir dan keluar dari agama Islam dengan ijma’ kaum muslimin. Adapun
orang yang meninggalkannya sedangkan ia masih beriman dan meyakini

keharusannya, hanya ditinggalkannya karena lalai. Bukan karena kalangan
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yang diakui oleh syara’ dan mendapatkan kecaman keras dalam Islam
(Sayyid Sabig. 1990 : 197).

Dalam Al Qﬁr‘an ditegaskan agar kita sebagal umat Islam selalu
menjaga sholat. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al Baqarah

ayat 238- 739 yan berbumn
}’ g o o}o-’/ 02 & S T i
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" Artinya’ “Jagdlah snetat-sholartunada kecuali shotat Ashdr, berdirilah
kamu untuk beribadah kepada Allah di dorong oleh rasa

patuh akan perintahNva dan jika kamu dalam keadaan rasa

cemas, maka lakukanlah sholat itu sambil berjalan kaki atau
berkendaraan. Dan jika kamu telah aman, ingatlah kepada Allah

yang telah mengajarkan kepadamu segala apa yang tidak kamu

ketahui”. (Depag. RI. 1995.58-59).

Sholat adalah suatu yang esensial dalam kehidupan agama kita.
Maka bagi orang vang melakukan sholat dengan baik serta dapat
menjaganya, maka dia adalah termasuk orang yang beruntung.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Mu min uun ayat 1.29.10.11

r

yang berbunyi : 5 086,
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Artinya: “Sungguh telah bahagialah orang-orang mu min yaitu orang-
orang khusu' dalam sholatnya, sampat kepada firmanNva, Dan
orang-orang vang menjaga sholat mereka, merekalah yang lavak
menjadi pewaris, vakni vang akan mewarisi surga ﬁr@us. Kekal
mereka di sana buat selama-lamanya. (Depag. RI. 1995, 526-
527)

Begitu halnva dengan orang-orang vang meninggalkan sholat,
maka dia akan mendapatkan hukuman yang setimpal di akhirat kelak.

Sebagaimana disebutkan dalam surat Al Mudatsir ayat 42-43 disebutkan

dalam gambaran dialog mereka di neraka Saqor

J&:}VD i L./\) (j}b _fw\—} (é.LdLﬂ

Artinya: “Apa yang membuat kalian terjerumus ke dalam neraka Saqor ?
mereka menjawab: Kami dahulu tidak termasuk orang-orang

vang mengerjakan sholat. (Depag RI. 1995 : 995).
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KESIMPULAN

Berpiiak dari permasalaban yang telah peneliti uraikaﬁ dalam skripsi ini
dan telah melaksanakan serangkaian proses penelitian dan pengkajian baik
melalui studi kepustakaan maupun studi lapangan. Maka penulis memperoleh
gambaran tentang pengamalan ibadah sholat bagi pekerja sandal di Desa
Wedoro, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hakekat sholat menurut pekerja sandal adalah merupakan tempat hubungan
antara hamba dengan Khalignya. Dan sebagai sandaran untuk
menghindarkan diri dari perbuatan keji dan mungkar.

2. Sedangkan tujuan sholat bagi mereka adalah untuk melaksanakan kewajiban
sebagai hamba terhadap sang pencipta (Allah).

3. Perhatian industri terhadap pelaksanaan sholat bagi pekerjanya adalah
dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk melaksanakannya

digdengan-memberikan; istirahat ketika waktu sholat. Walaupun tanpa didukung
dengan pemberian sarana ibadah yang permanen.

4. Keaktifan pekerja sandal dalam melaksanakan sholat dapat digolongkan
Menjadi dua bagian :

a. Golongan Aktif
Mereka ini adalah golongan yang aktif dalam melaksanakan

ibadah sholat sesuai dengan waktu yang sesuai dengan ajaran Islam.
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b. Golongan Pasif

Mereka" il tepmasuk’ golongan 'yanhg' kurang aktifiz) Merekacini
kurang bisa memanfaatkan waktu yang disediakan oleh perusahaan serta
kurang menyadari akan pentingnya sholat walaupun mereka tahu arti dan
tujuan sholat tapi mereka sering kali meninggalkannya. Karena sebagian
besar dari mereka adalah pendatang.

Dari kedua golongan tersebut, yang paling banyak adalah
golongan yang aktif dalam melaksanakan ibadah sholat dengan prosentase
70 persen sedangkan bagi yang mengabaikan ibadah sholat (lalai , malas -
atau dengan sengaja tidak sholat) prosentasenya mencapai 30 persen. Jadi

sebagian besar pekerja yang ada di perusahaan sandal mengamalkan ajaran

agama Islam (sholat).
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SARAN-SARAN

Kemajuan ilmu pengeahuan dan teknologi yang membawa ekses
terhadap kehidupan masyarakat dewasa ini baik dari segi ekonomi, politik dan
sosial budaya. Namun jika kemajuan tersebut tidak diimbangi dengan nilai-nilai
agama, akan menjadikan manusia menjadi capital oriented dengan menghihmg
hidupnya dengan pertimbangan untung rugi.

Islam adalah agama yang mengajarkan pada umatnya untuk selalu
menjalin hubungan dengan sesama untuk memecahkan segala persoalan hidup.
Sholat adalah salah satu gambaran bagi umat Islam untuk menjalin hubungan
antara masyarakat yang satu dengan yang lain saling bergandengan.

Dalam Islam juga mengajarkan adanya keseimbangan duniawi dan
ukhrowi. Untuk itu mari kita bersama agar tidak terjebak pada urusan dunia saja
dan meninggalkan urusan akhirat. Bekal di dunia itu perlu tapi lebih penting lagi
bekal kita untuk menuju jalan akhirat serta menuju pada kehidupan abadi.

Kepentingan dunia sesaat jangan sampai mengalahkan kepentingan
akhirat yang abadi dan lebih mementingkan perkembangan perusahaan tanpa
memperdulikan kepentingan sarana ibadah serta lebih mementingkan materi dari
pada kepentingan ukhrawi.

Kemajuan agama adalah tanggung jawab kita bersama. Bukan hanya
tanggung jawab individu. Kita harus saling mengingatkan diantara sesama umat

Islam, mari kita capai bersama kemajuan bangsa, negara serta agama.
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PENUTUP

Hanya berkat rahmat Allah vang maha kuasa, inayah dan karunianya
penulis mempunyai kekuatan dan ketekunan sehingga naskah skripsi ini bisa
selesai dan tersaji. Semuanya mengenai uraian, analisa dan lain sebagainya
merupakan pola logika penulis yang telah dituangkan dalam bentuknya yang
murmni dan dengan usaha pemikiran yang maksimal.

Pada dasarnya penulis masih kurang puas dengan apa yang telah tertuang
tersebut, baik mengenai cara penulisan argumentasinya, analisa maupun
pengungkapan kenyataan ( fakta ) sosial yang lainnya, penulis merasa bahwa
semua itu diolah kreativitas dengan gaya kemampuan yang masih kurang untuk
itu tegur sapa dan kritik membangun dari pembaca sangat penulis harapkan,
yang kesemuanya itu demi kesempurnaan kebaikan selanjutnya.

Dan akhirnya semua naskah kecil ini mempunyai makna dan arti yang
bermanfaat, bagi jpembaca, serta, menjadi wujud sumbangsih penulis kepada

almamaternya, kepada masyarakat, Nusa dan Bangsa serta agama dan tidak lupa

kepada ilmu pengetahuan.

Amin yaa Robbal alamin.
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